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ABSTRAK 
  
NAMA          : RYKANITA PRI RAMADHANI H.USMAN 
 
NIM              : 10800110071 
 
JUDUL          : IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
TERHADAP KEPERCAYAAN DAN LOYALITAS 
NASABAH DITINJAU DARI PERSPEKTIF SYARIAH 
(STUDI KASUS PADA PT. BANK BNI SYARIAH CABANG 
MAKASSAR) 
 
Perkembangan Bank syariah saat ini sedang dalam kondisi yang baik. Bank 
Syariah telah memiliki citra yang baik di mata masyarakat, hal tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa hal, salah satunya  CSR (Corporate Social Responsibility). Citra yang 
baik memengaruhi tingkat kepercayaan nasabah Bank Syariah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi Corporate Social 
Responsibility  yang ditinjau dari perspektif syariah pada Bank Syariah dan 
dampaknya terhadap kepercayaan dan loyalitas nasabahnya.  
Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif dengan lokasi penelitian 
pada PT. Bank BNI Syariah cabang Makassar. Peneliti ini mengambil data dengan 
teknik wawancara kepada pihak PT. Bank BNI Syariah cabang Makassar, nasabah 
PT. Bank BNI Syariah cabang Makassar dan beberapa data sekunder pendukung 
lainnya dari situs resmi entitas yang kemudian diinterpretasikan dengan prosedur 
Shari’ah Enterprise Theory dalam meningkatkan validitas dan rebilitas data. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa PT. Bank BNI Syariah Cabang 
Makassar telah mengimplementasikan program-program CSR yang sesuai  perspektif 
syariah dengan mengedepankan nilai-nilai ibadah yang melingkupi beberapa aspek 
habluminnallah, hablumminannas, dan hablum fil ardh. Bentuk implementasi CSR 
yang sesuai dengan perspektif syariah menarik perhatian nasabah untuk tetap loyal 
dengan PT Bank BNI Syariah Cabang Makassar. 
Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, kepercayaan, loyalitas, dan perspektif 
syariah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social 
responsibility) menjadi salah satu topik hangat selama beberapa tahun terakhir ini. 
Beberapa perusahaan nasional dan internasional mendukung pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan dengan menjadikan CSR sebagai voluntary disclosure, 
bukan menjadikannya laporan yang diproritaskan.
1
 Kajian CSR semakin berkembang 
pesat seiring banyak kasus yang terjadi dimana perusahaan tidak memberikan 
kontribusi positif secara langsung kepada masyarakat.  
Perkembangan pengungkapan CSR di Indonesia dimulai sejak ditetapkanya UU 
No. 40 tahun 2007 pasal 74 tentang keharusan perseroan terbatas melakukan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Disisi lain pelaksanaan program CSR selain 
disebabkan kewajiban undang-undang No. 40 tahun 2007 dan penerapan good 
corporate governance, juga terkait dengan pencapaian tujuan milinium development 
goals yang telah digagas oleh Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB).
2
 Penerapan 
kewajiban CSR sebabagaimana diatur dalam UU No. 25 Tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal, Pasal 15 huruf b menyebutkan ”Setiap penanam modal 
berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan”.3 Suasana kebatinan 
                                                          
1
 Fadilla Purwitasari, “Analisis Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan 
Syariah Dalam Prespektif Shariah Enterprise Theory Studi Kasus Pada Laporan Tahunan Bank 
Syariah Mandiri dan Bank Muamalat”, Skripsi (Semarang : Fakultas Ekonomika dan Bisnis UNDIP, 
2011), h. 1 
2
Muhammad Yasir Yusuf, “Aplikasi CSR Pada Bank Syariah: Suatu Pendekatan Maslahah 
dan Maqasid Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam  4, no. 2, IAIN Ar Raniry, (Juni 2010): h. 99.  
3
 Sukarni, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Rsponsibility) dan Iklim 
Penanaman Modal. http://ditjenpp.kemenkumham.go.id (12 Maret 2014). 
2 
 
yang diharapkan oleh pembentuk UU PM, didasarkan pada semangat ingin 
menciptakan iklim penanaman modal yang kondusif yang salah satu aturannya 
mengatur tentang kewajiban untuk menjalankan CSR. Bagi pelaku usaha (pemodal 
baik dalam maupun asing) memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan CSR baik 
dalam aspek lingkungan, sosial maupun budaya. 
Sebagai wujud bukti kepedulian para ahli akuntansi di Indonesia dapat dilihat 
melalui Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No.1 (revisi 2009) paragraf sembilan secara implisit menyarankan 
untuk mengungkapkan tanggung jawab akan masalah lingkungan dan sosial. 
“Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan, laporan 
mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), 
khususnya bagi industri dimana faktor lingkungan hidup memegang peranan 
penting dan bagi industri yang menganggap karyawan sebagai kelompok 
pengguna laporan yang memegang peranan penting. Laporan tambahan 
tersebut diluar ruang lingkup Standar Akuntansi Keuangan.” 
Menurut Mulyanita, tantangan untuk menjaga citra perusahaan di masyarakat 
menjadi alasan mengapa suatu bank di Indonesia melakukan pelaporan sosial.
4
 Pada 
dasarnya keberadaan CSR adalah untuk meningkatkan dan memperkuat keberlanjutan 
suatu perusahaan dengan jalan membangun kerjasama antara stakeholder yang 
difasilitasi suatu perusahaan dengan menyusun program-program kemasyarakatan 
untuk sekitar. 
Beberapa definisi lain menjelaskan CSR sebagai sebuah konsep dimana 
perusahaan mengintegrasikan berbagai persoalan sosial dan lingkungan dengan 
kegiatan bisnis mereka; serta berbagai jalinan hubungan dengan semua stakeholder 
                                                          
4
 Mansyur, Syuhada.  Pelaporan corporate social Responsibility perbankan syariah Dalam 
perspektif syariah enterprise theory (studi kasus pada laporan tahunan pt bank syariah mandiri). 
Skripsi (Makassar : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, 2012), h. 3. 
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yang dilandasi oleh nilai-nilai sosial dan moral. Ada lima dimensi yang termasuk 
dalam definisi CSR tersebut, yaitu: dimensi kedermawanan, stakeholder, sosial, 
lingkungan, dan ekonomi. Pendapat dengan dimensi CSR yang senada juga 
dikemukakan oleh World Bussiness Council for Sustainable Development, sebuah 
lembaga forum bisnis yang digagas oleh Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk 
kalangan bisnis agar dapat berkontribusi dalam pembangunan. 
Perusahaan publik di Indonesia telah banyak menerapkan praktik 
pengungkapan CSR. CSR ini muncul disebabkan karena adanya perubahan tingkat 
kesadaran masyarakat akan pemahaman bahwa perusahaan bukan lagi sebagai entitas 
yang mementingkan diri sendiri sehingga terasingkan dari lingkungan masyarakat 
tempat perusahaan itu beroperasi, melainkan sebuah perusahaan harus melakukan 
adaptasi kultural dengan lingkungan sekitarnya sehingga membutuhkan 
pengungkapan CSR.  Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Norman 
dan MacDonald mengenai “triple bottom line”, penelitiannya mengatakan bahwa 
perusahaan tidak hanya memfokuskan tanggungjawabnya hanya kepada single 
bottom saja melainkan lebih kepada triple bottom line yaitu manusia, laba dan 
lingkungan perusahaan,
5
 ini mengindikasikan pergeseran pandangan tradisonal yang 
lebih mengutamakan pertanggungjawaban hanya sebatas kepada stockolder saja. 
Manusia berkaitan dengan sentuhan humanisme yang dikelola oleh perusahaan, 
manusia juga berkaitan dengan variabel-variabel sosial seperti misalnya level 
partisipasi dalam pengambilan keputusan dan tingkat kemampuan. Laba merupakan 
variabel atau besaran ekonomik yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 
                                                          
5
 I Wayan Suartana, “Akuntansi Lingkungan dan Triple Bottom Line Accounting: Paradigma 
Baru Akuntansi Bernilai Tambah”, Jurnal Bumi Lestari 10, no. 1, Universitas Udayana (Februari 
2010), h. 109.  
4 
 
mendapatkan laba atau keuntungan. Laba adalah ideologi perusahaan, dalam 
pengertian perusahaan tidak bisa hidup tanpa laba. Akan tetapi, konsep sesuatu yang 
parsial sehingga harus dikaitkan dengan pilar yang lainnya yaitu orang dan 
lingkungan. Pilar ketiga yaitu lingkungan, mencerminkan simbiosis dengan 
lingkungan perusahaan misalnya kualitas udara, air, dan biodervisity. Triple Bottom 
Line Accounting akan diimplementasikan melalui CSR. Tujuan pelaporan sosial 
perusahaan-perusahaan di Indonesia adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi 
para pengguna laporan keuangan mengenai sejauh mana perusahaan sudah 
melaksanakan aktivitas sosialnya sehingga hak masyarakat untuk hidup aman dan 
tentram, kesejahteraan karyawan, dan keamanan mengkonsumsi makanan dapat 
terpenuhi.
6
  
Salah satu jenis bank yang memainkan peranan penting dalam pengungkapan 
tanggung jawab sosial adalah bank syariah. Terdapat beberapa prinsip yang 
sebetulnya menggambarkan adanya hubungan antara manusia dan penciptanya, yaitu 
Allah SWT. Prinsip-prinsip ini adalah berbagi dengan adil, rahmatan lil alamin 
(rahmat bagi seluruh alam) dan maslahah (kepentingan masyarakat).
7
  
Bank syariah harusnya memiliki dimensi spiritual yang lebih banyak. Dimensi 
spiritual ini tidak hanya menghendaki bisnis yang non riba, namun juga mampu 
memberikan kesejahteraan bagi masyrakat luas, terutama bagi golongan masyarakat 
ekonomi lemah. Posisi bank syariah sebagai lembaga keuangan yang sudah eksis 
                                                          
6
 Fadilla Purwitasari, “Analisis Pelaporan Corporate Social Responsibility Perbankan 
Syariah Dalam Prespektif Shariah Enterprise Theory Studi Kasus Pada Laporan Tahunan Bank 
Syariah Mandiri dan Bank Muamalat, Skripsi (Semarang : Fakultas Ekonomika dan Bisnis UNDIP, 
2011), h. 2. 
7
 Syamsiah, Kajian Implementasi Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah ditinjau 
dari Shariah Enterprise Theory Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bhakti Sumekar  Cabang 
Pemekasan. h. 5.  
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ditingkat nasional maupun internasional harus menjaadi lembaga keuangan 
percontohan dalam menggerakkan program CSR.
8
 Pelaksanaan program CSR bank 
syariah bukan hanya untuk memenuhi amanah undang-undang, akan tetapi lebih jauh 
dari itu bahwa tanggung jawab social bank syariah dibangun atas dasar falsafah dan 
tasawwur (gambaran) Islam yang kuat untuk menjadi salah satu lembaga keuangan 
yang dapat mensejahterkan masyarakat. Program CSR bank syariah harus benar-
benar menyentuh kebutuhan asasi masyarakat untuk menciptakan pemerataan 
kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat. 
Teori yang paling tepat untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial 
perusahaan, dalam hal ini bank syariah, adalah Shariah Enterprise Theory. Hal ini 
karena dalam Shariah Enterprise Theory, Allah adalah sumber amanah utama. 
Sedangkan sumber daya yang dimiliki oleh para stakeholders adalah amanah dari 
Allah yang di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk menggunakan dengan 
cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang Maha Pemberi Amanah. Dengan 
menempatkan Allah sebagai stakeholder tertinggi, maka tali penghubung agar 
akuntansi syariah tetap bertujuan pada “membangkitkan kesadaran ketuhanan” para 
penggunanya tetap terjamin. Konsekuensi dari menetapkan Allah sebagai stakeholder 
tertinggi adalah digunakannya sunnatullah sebagai basis bagi peningkatan akuntansi 
syariah. Pengabdian manusia dalam menunjukkan kepada sang pencipta ditandai 
dengan dibekalinya diri seorang manusia rasa tanggung jawab dan mampu 
mempertanggungjawabkan apa yang telah dilaksanakan.  Tujuan hidup manusia yang 
digambarkan dalam Q.S. Adz-Dzariyat ayat 56: 
                                                          
8
 Muhammad Yasir Yusuf, “Aplikasi CSR Pada Bank Syariah: Suatu Pendekatan Maslahah 
dan Maqasid Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam  4, no. 2, IAIN Ar Raniry, (Juni 2010), h. 99.  
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                
Terjemahan :  
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.” 
Pelaporan CSR merupakan praktik yang dibentuk berdasarkan nilai-nilai 
norma yang berlaku di masyarakat. Pada sektor perbankan syariah, nilai-nilai norma 
yang digunakan adalah nilai-nilai agama Islam, atau disebut juga dengan nilai-nilai 
syariah. Dengan hal tersebut maka cukup jelas bahwa dengan penerapan CSR yang 
berbasis syariah pada sector perbankan syariah mampu meningkatkan mutu dan 
kualitas baik itu integritas maupun performance yang akan menyentuh kesadaran 
masyarakat untuk lebih meminati menabung di bank syariah. 
Bank syariah adalah usaha bisnis kepercayaan, sehingga kepercayaan dari 
nasabah dan stakeholders sangat dibutuhkan agar bank syariah tetap survive. Jika 
bank syariah dapat menunaikan amanah dalam menjalankan usahanya, maka 
kepercayaan nasabah dan stakeholders lainnya pun akan mudah terwujud, begitu pula 
sebaliknya. CSR yang diterapkan pada perbankan syariah tentu telah memiliki citra 
yang baik dimata nasabah, apalagi ketika dispesifikkan lagi pada perspektif syariah 
(dalam pandangan Islam) sehingga memengaruhi tingkat kepuasan, kepercayaan dan 
loyalitas nasabah.   
Salah satu entitas perbankan syariah yang menjalankan program CSR adalah 
PT Bank BNI Syariah cabang Makassar. Dengan label syariah yang dimiliki, tentu 
saja entitas ini erat kaitannya dengan budaya kerja sesuai dengan syariat Islam 
(syariah). Namun, pada kenyataannya terdapat beberapa kendala dalam optimalisasi 
pada implementasi program-program CSR pada entitas tersebut. Dengan melihat CSR 
yang diaplikasikan pada perbankan syariah yang berkiblat pada syariat Islam 
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(syariah) sejalan dengan SET, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh 
mengenai dampak implementasi CSR terhadap kepercayaan dan loyalitas nasabah 
pada perbankan syariah ditinjau dari perspektif syariah.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penelitian ini, peneliti akan fokus terhadap pengembangan pada studi 
keilmuan ekonomi yang berbasis syariah dan lebih spesifiknya pada pengembangan 
keilmuan akuntansi syariah. Dengan melihat dan membandingkan antara prinsip 
syariah yang ada (teori) dengan apa yang telah diaplikasikan pada praktik perbankan 
syariah. Objek penelitian ini adalah perbankan syariah yang menerapkan atau 
mengimplementasikan CSR yang sesuai dengan syariat Islam yang berdampak pada 
tingkat kepercayaan dan loyalitas nasabah. 
C. Rumusan Masalah  
 Dari penjelasan di atas penulis ingin mengembangkan dari segi implementasi 
CSR pada perbankan syariah terhadap kepercayaan dan loyalitas nasabah yang 
ditinjau dari perspektif syariah. Penelitian-penelitian sebelumnya yang dijelaskan 
lebih menenkankan dari pengaruh pengungkapan CSR terhadap berbgai aspek serta 
pengaruhnya terhadap perusahaan, lebih lanjut penulis ingin meneliti mengenai 
bagaimana nilai-nilai syariah membentuk pengungakapan CSR dalam perbankan 
syariah dan apakah ada dampak terhadap kepercayaan dan loyalitas nasabah. Dari 
pemaparan sebelumnya penulis kemudian menarik rumusan masalah: Bagaimana 
CSR dengan konsep syariah memberikan dampak terhadap kepercayaan dan loyalitas 
nasabah pada perbankan syariah? 
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D. Kajian Pustaka  
Penelitian yang berhubungan dengan corporate social responsibility perbankan 
telah banyak diteliti. Penelitian-penelitian tersebut meneliti dari berbagai aspek, 
mulai dari motivasi dan praktik pertanggungjawaban sosial, citra perusahaan, hingga 
hal-hal yang dapat mempengaruhi bentuk praktik pengungkapan 
pertanggungjawaban sosial. Berikut pemaparan beberapa penlitian terdahulu yang 
telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya: 
Muhammad Yasir Yusuf, dengan judul penelitian Aplikasi CSR pada Bank 
Syariah: Suatu Pendekatan Maslahah dan Maqasid Syariah. Penelitian ini 
memberikan sebuah paradigma mengenai dasar atas konsep pengungkapan CSR 
perbankan syariah yang didasarkan pada konsep maslahah dan maqasid yang 
merupakan nilai-nilai syariah. 
Muhammad Yasir Yusuf dan Zakaria bin Bahari, dengan judul penelitian 
Islamic  Corporate  Social  Responsibility in Islamic Banking: Towards Poverty  
Alleviation yang  mana  penelitian  ini  mengkaji bagaimana  pengungkapan  CSR  
perbankan  syariah  dapat  mengurangi kemiskinan,  penelitian  ini  melakukan  
penelaah  literatur  dan  wawancara dengan  beberapa  perbankan  syariah  di  
Indonesia. Hasil  penelitian  ini menunjukkan  ada  enam  kriteria  yang dianggap  
penting  dalam  pengungkapan CSR  yang  memberi  dampak  kepada  masyarakat.  
Keenam kriteria  tersebut adalah:  (1) Kepatuhan terhadap  syariah; (2) Kesetaraan; 
(3) Tanggung  jawab dalam pekerjaan; (4) Jaminan kesejahteraan; (5) Kelestarian 
lingkungan dan (6) Jaminan untuk kebajikan. Sehingga  pertanggungjawaban  
perbankan  syariah tidak  hanya  wajib  diungkapkan  kepada  masyarakat  untuk  
mendapatkan  citra perusahaan  yang  positif  melainkan  juga  dianggap  sebagai  
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metode  untuk mengurangi  kemiskinan  dan  mencapai  ekonomi  yang  benar  
sesuai  dengan tujuan Islam. 
Syahriyah Sari, dengan judul penelitian Pengaruh Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap Kepuasan Nasabah dan Loyalitas Nasabah pada PT 
Bank Danamon Indonesia, Makassar. Hasil penelitiannya menunjukkan kesimpulan 
bahwa komitmen CSR berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan loyalitas 
nasabah di Bank Danamon tersebut. 
Halil Paino, Anis Barieyah Bahari dan Rosliza Abu Bakar, dengan judul 
penelitian Shariah, Social Responsibilities and Corporate Governance of the Islamic 
Banks in Malaysia, mereka meneliti tentang  bagaimana pengaruh sharia terhadap 
good corporate governance dan corporate social responsibility perbankan Islam di 
Malaysia yang mengambil sampel 17 bank Islam di Malaysia. Hasil dari penelitian 
ini menemukan  bahwa  ketiga  unsur  tersebut  telah  diungkapkan  sesuai  dengan 
pedoman Bank Negara Malaysia (BNM) dan tidak ada perbedaan yang signifikan 
dari segi pengungkapan dibeberapa perbankan yang diteliti. Penelitian ini juga 
menemukan bahwa perbankan di Malaysia mengungkapkan pertanggungjawaban 
sosialnya untuk meningkatkan citra perusahaan mereka. 
Rahmat Faisal, dengan judul penelitian Pengaruh Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan Terhadap Citra Perusahaan dan Loyalitas Pelanggan Telkomsel Bali. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi pelanggan terhadap 
implementasi tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh terhadap  citra 
perusahaan dan loyalitas pelanggan Telkomsel Bali. Penelitian ini menghasilkan 
temuan bahwa persepsi pelanggan terhadap implementasi tanggung jawab sosial 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan. Penelitian 
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ini juga menemukan bahwa persepsi pelanggan terhadap  citra perusahaan 
beperngaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas, sedangkan persepsi pelanggan 
terhadap tanggung jawab sosial berpengaruh positif terhadap loyalitas, namun tidak 
signifikan. 
Eti Susilawati, dengan judul penelitian Implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) Serta Pengaruhnya Terhadap Citra Dan Kepercayaan Pada 
Bank Syariah (Studi Kasus di  BNI Syariah Cabang Semarang). Hasil penelitiannya 
yaitu CSR di BNI Syariah Cabang Semarang telah diimplementasikan secara ideal 
karena CSR telah menjadi visi misi di BNI Syariah tesebut, yang direalisasikan 
dengan konsep community development dengan berbagai langkah efektif serta 
menggunakan komunikasi dua arah yang saling menguntungkan. Namun dari 
penelitiannya yaitu Corporate Social  Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan 
terhadap citra bank Syariah dan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan 
nasabah bank syariah. Ditemukan pula bahwa citra bank syariah berpengaruh 
signifikan terhadap kepercayaan nasabah bank Syariah.  
Syuhada Mansur, dengan judul penelitian Pelaporan Corporate Social 
Responsibility (CSR) Perbankan Syariah Berdasarkan Perspektif Syariah Enterprise 
Theory. Hasil penelitiannya yaitu menunjukkan bahwa pelaporan tanggung jawab 
sosial Bank Syariah Mandiri masih sangat terbatas, secara sukarela, serta masih jauh 
dari sesuai dengan Syariah Enterprise Theory. 
Noor Rahma, dengan judul penelitian Pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada PT. Bakrie Swasakti Utama dalam Perspektif Islam. 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menjelaskan CSR yang 
dilaksanakan oleh PT Bakrie Swasakti Utama dilihat dari sudut pandang Islam. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian : 
1. Tujuan Penelitan  
Dari rumusan masalah di atas tujuan yang kemudian ingin dicapai adalah 
untuk mengetahui konsep Corporate Social Responsibility yang sejalan dengan 
Shari’ah Enterprise Theory. Sehingga tetap mempertahankan eksistensi perbankan 
syariah serta dapat mendongkrak tingkat kepercayaan dan loyalitas dari nasabah. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini dapat dilihat dari 
beberapa aspek: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memperkuat teori yang sudah ada, terkait 
mengenai teori legitimasi dan CSR yang ditinjau dari Shari’ah Enterprise Theory 
yang berlandaskan pada nilai-nilai syariah. Selain itu, dalam teori legitimasi didasari 
pada pengertian kontrak sosial diimplikasikan antara entitas dan masyarakat. 
Penelitian ini mencoba memberikan kontribusi bahwa dengan adanya legitimasi 
tersebut, pihak entitas yang mengaplikasikan CSR mampu menerapkan nilai-nilai 
syariah (salah satu prinsip Islam dalam menjalankan bisnis yang berkaitan dengan 
CSR yaitu jujur dan amanah (kepercayaan)), sehingga dalam penerapannya, entitas 
yang jujur dan menjalankan amanah akan memperoleh legitimasi sosial, sehingga 
dengan adanya hal tersebut mampu memberikan kepuasan kepada masyarakat 
(nasabah), dan  berpengaruh pada tingkat kepercayaan dan loyalitas nasabah. Selain 
itu, diharapkan pula dapat memberikan kontribusi pada penelitian-penelitan 
sebelumnya sehingga menjadi panduan pada penelitian selanjutnya. 
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b.  Manfaat Praktis 
Bagi peneliti menjadi sebuah pengalaman dan tambahan wawasan ilmu karena 
dengan penelitian ini dapat memperoleh gambaran mengenai CSR dari sudut pandang 
syariah dan dampaknya terhadap kepercayaan dan loyalitas nasabah pada perbankan. 
Sedangkan bagi perusahaan hasil penelitian ini dijadikan sebagai masukan bagi bank 
syariah mengenai komponen CSR yang berlandaskan syariah. 
c. Manfaat Regulasi  
Dengan hasil penelitian ini diharapkan para pembuat kebijakan bisa 
mempertimbangkan membuat regulasi mengenai komponen-komponen 
pengungkapan CSR yang berlandaskan syariah. 
F. Sistematika Penuliasan 
BAB I PENDAHULUAN 
  Berisi latar belakang masalah mengenai implementasi CSR 
pada perbankan syariah maupun konvensional dan konsep Shari’ah 
Enterprise Theory. Dengan latar belakang tersebut dilakukan 
perumusan masalah penelitian. Selanjutnya dibahas mengenai tujuan 
penelitan, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.  
BAB II TINJAUAN TEORETIS 
  Berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai landasan 
teori. Dalam bab ini juga dibahas mengenai kerangka konseptual. 
Landasan teori dan penelitian terdahulu kemudian digunakan untuk 
membentuk kerangka konseptual. 
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BAB III METODE PENULISAN 
  Bab ini menjelaskan tentang metodologi dan metode yang 
digunakan dalam penelitian. Kemudian dibahas pula tentang prosedur 
penelitian yang berisikan metode penelitian yang digunakan dalam 
penulisan penelitian ini, yang berisi jenis penelitian, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data, objek penelitan, dan teknik analisis 
data. 
 BAB IV HASIL PENELITIAN 
  Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum dari 
perusahaan yang diteliti, pembahasan terkait dampak implementasi 
CSR terhadap kepercayaam dam loyalitas nasabah menggunakan 
tinjauan SET.  
BAB V PENUTUP 
  Bab ini berisi mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan 
dan berikut saran-saran untuk penelitian selanjutnya terkait 
keterbatasan dalam penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Shari’ah Enterprise Theory (SET) 
Dua arus utama pemikiran dalam akuntansi syariah telah sampai pada 
pemikiran diametris antara Shari’ah Enterprise Theory (SET) dan Entity Theory 
(ET). SET, yang dibangun berdasarkan metafora amanah dan metafora zakat, lebih 
menghendaki kesimbangan antara sifat egoistik dan altruistik dibanding dengan ET. 
Sementara ET lebih mengedepankan sifat egoistiknya daripada sifat altruistik. 
Enterprise theory, seperti yang dimaksudkan oleh beberapa peneliti lain, merupakan 
teori yang mengakui adanya pertanggungjawaban bukan hanya kepada pemilik entitas 
saja melainkan kepada kelompok stakeholders yang lebih luas cakupannya. Salah 
satu penyebab demikian karena kekuasaan penuh bukan lagi oleh kendali penuh 
shareholders melainkan kepada banyak pihak yang juga memilki kepentingan atas 
sustainable perusahaan. selain itu, Enterprise theory menjelaskan bahwa akuntansi 
harus melayani bukan saja pemilik perusahaan, tetapi juga masyarakat.
1
 
Sifat yang melekat pada ET akan sulit mendukung akuntansi syariah yang 
bertujuan “membangkitkan kesadaran keTuhanan” para penggunanya. Kesulitan 
tersebut terutama terletak pada tiadanya keseimbangan antara sifat egoistik dan 
altruistik. Dengan menggunakan “Epistemologi Berpasangan” dan metafora zakat, 
                                                          
1
 Iwan Triyuwono.”Sinergi Oposisi Biner: Formulasi Tujuan Dasar Laporan Keuangan 
Akuntansi Syari’ah”. IQTISAD Journal of Islamic Economics 4, No. 1 (Maret 2003). 
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SET berusaha menangkap sunnatullah dan menggunakannya sebagai nilai untuk 
membentuk dirinya.
2
  
Banyak peneliti beranggapan bahwa SET merupakan teori yang paling pas 
dalam merekonstruksi akuntansi syariah, karena enterprise theory mengandung nilai 
keadilan, kebenaran, kejujuran, pertanggungjawaban dan amanah. Nilai-nilai tersebut 
telah sesuai dengan karakteristik dari akuntansi syariah yang dirumuskan Triyuwono, 
yaitu:
3
 humanis, emansipatoris, transdental, dan teleologikal. SET memiliki cakupam 
akuntabilitas yang lebih luas dibandingkan dengan ET. Akuntabilitas yang dimaksud 
adalah akuntabilitas kepada Tuhan, manusia, dan alam.
4
 Bentuk akuntabilitas 
semacam ini berfungsi sebagai tali pengikat agar akuntansi syariah selalu terhubung 
dengan nilai-nilai yang dapat “membangkitkan kesadaran keTuhanan”. SET dapat 
dikatakan merupakan suatu social integration yang berawal dari adanya kepentingan 
emansipatoris untuk membebaskan knowladge yang selalu terperangkap dalam dunia 
materiil menjadi suatu knowladge yang juga mempertimbankan aspek non materiil.
5
 
Aspek non materiil yang dimaksud adalah aspek spiritual atau nilai-nilai ilahi. 
Konsep yang berlaku dalam SET adalah Allah sebagai sumber utama (kausa 
prima), karena Dia adalah pemilik yang tunggal dan mutlak. Tuhan merupakan pihak 
paling tinggi dan menjadi satu-satunya tujuan hidup manusia, dengan menempatkan 
                                                          
2
  Iwan Triyuwono . Mengangkat “Sing Liyan” Untuk Formulasi Nilai Tambah Syar’ah. SNA 
X. Unhas Makassar 26-28 Juli. (2007),  h. 2. 
3
Andi Safitri Hafida, Implementasi Shariah Enterprise Theory Melalui Value Added 
Statement Untuk Menilai Tanggung  Jawab Perbankan  Syariah  Kepada Stakeholders, Skripsi 
(Makassar : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, 2012), h. 28. 
4
 Iwan Triyuwono . Perspektif, Metodologi, dan Teori Akuntansi Syariah. Edisi Kedua 
(Jakarta :Radjawali Press, 2012), h. 410.  
5
Andi Safitri Hafida, Implementasi Shariah Enterprise Theory Melalui Value Added 
Statement Untuk Menilai Tanggung  Jawab Perbankan  Syariah  Kepada Stakeholders, Skripsi 
(Makassar : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, 2012), h. 44.  
 
16 
 
Tuhan sebagai stakeholder tertinggi, maka tali penghubung agar akuntansi syariah 
tetap bertujuan pada “membangkitkan kesadaran keTuhanan” para penggunanya tetap 
terjamin. Konsekuensi menetapkan Tuhan sebagai stakeholder tertinggi adalah 
digunakannya sunnatullah sebagai basis bagi konstruksi akuntansi syariah. Dengan 
sunnatullah, akuntansu syariah hanya dibangun berdasarkan pada tata-aturan atau 
hukum-hukum Tuhan.  
Stakeholder kedua dari SET adalah manusia yang dibedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu: direct-stakeholder dan indirect-stakeholder. Direct stakeholder  
merupakan pihak yang berkontribusi langsung dengan perusahaan, baik dalam bentuk 
kontribusi keuangan (financial contribution) maupun non-keuangan (non-financial 
contribution). Mereka berhak mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan karena 
telah memberikan kontribusi kepada perusahaan. Indirect-stakeholder merupakan 
pihak yang sama sekali tidak memberikan kontribusi kepada perusahaan, tetapi secara 
syariah mereka adalah pihak yang memiliki hak untuk mendapatkan kesejahteraan 
dari perusahaan. 
Stakeholder ketiga adalah alam. Sumber daya yang digunakan dan dimiliki 
stakeholders merupakan amanah dari Allah yang di dalamnya melekat sebuah 
tanggungjawab untuk menggunakannya dengan cara dan tujuan yang telah ditetapkan 
oleh sang pemberi amanah. Dimana tujuan dari penggunaan sumber daya ini tidak 
lain hanyalah untuk mendapatkan mardhatillah (ridho/ijin Allah). Tujuan ini dapat 
dicapai jika si hamba menggunakan sumber daya dengan cara yang membuatnya 
menjadi rahmatan lil alamin (membawa rahamat bagi seluruh alam). Wujud 
distribusi kesejahteraan kepada alam berupa kepedulian terhadap kelestarian alam, 
pencegahan pencemaran, dan lain-lain.  
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B. Teori Tentang CSR 
1. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 
Teori legitimasi didasarkan pada pengertian kontrak sosial yang 
diimplikasikan antasa institusi sosial dan masyarakat.
6
 Menurut teori ini, suatu 
perusahaan beroperasi dengan izin masyarakat, dimana izin ini dapat ditarik jika 
perusahaan tidak memenuhi kewajiban sosialnya. Dalm konteks ini, CSR dipandang 
sebagai suatu kewajiban yang disetujui antara perusahaan dengan masyarakat. 
Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi hanya bisa bertahan apabila 
masyarakat dimana perusahaan tersebut berada merasa bahwa perusahaan beroperasi 
berdasarkan nilai yang sama dengan sistem nilai yang dimilik masyarakat. Suchman 
mendefenisikan teori legitimasi sebagai prespsi yang umum, atau asumsi bahwa 
tujuan, metode operasi dan output organisasi harus sesuai dengan norma dan nilai 
sosial, maka dengan hal tersebut sistem akuntabilitas dan akuntansi sosial menjadi 
penting bagi perusahaan.
7
 Apabila masyarakat tidak puas akibat dari perusahaan yang 
tidak menjalankan operasinya dengan cara yang sah, maka masyarakat akan 
mencabut “kontrak” perusahaan untuk meneruskan operasinya.  
Meskipun tujuan utamanya mencari keuntungan, namun perusahaan tidak bisa 
terlepas dari lingkungan masyarakatnya. Semakin banyak bentuk tanggung jawab 
yang dilakukan perusahaan terhadap lingkungannya, citra perusahaan akan semakin 
meningkat. Dengan demikian, investor akan menanamkan modalnya, karena mereka 
tertarik pada perusahaan yang memiliki citra yang baik dimasyarakat. Semakin 
baiknya citra perusahaan, loyalitas konsumen akan semakin tinggi hingga penjualan 
                                                          
6
 Dul Muid, “Pengaruh Corporate Social Reponsibility Terhadap Stock Return”, Fokus 
Ekonomi, (2011): h. 107. 
7
 RR Triani Agustin, Analisis Hubungan  Antara Kinerja Ekonomi dan  Kinerja Lingkungan 
dengan Alokasi Dana CSR  Pada Perusahaan Ekstraktif, www.google.com  (04 Desember 2013). 
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perusahaan akan semakin membaik dan profitabilitas perusahaan juga akan 
meningkat.  
2. Teori Stakeholder (Stakeholders Theory) 
Stakeholders Theory
8
 (Teori Stakeholder), mengasumsikan bahwa eksistensi 
entitas ditentukan oleh para stakeholders. Entitas berusaha mencari pembenaran dari 
para stakeholders dalam menjalankan operasi entitasnya. Semakin kuat posisi 
stakeholders, semakin besar pula kecenderungan entitas mengadaptasi diri terhadap 
keinginan para stakeholdersnya. Menurut Thomas dan Andrew, Stakeholders Theory 
memiliki beberapa asumsi sebagai berikut: 
a. Perusahaan memiliki hubungan dengan banyak kelompok stakeholders 
yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh keputusan entitas. 
b. Teori ini ditekankan pada sifat alami hubungan dalam proses dan keluaran 
bagi perusahaan dan stakeholdersnya 
c. Kepentingan seluruh legitimasi stakeholders memiliki nilai secara hakiki, 
dan tidak membentuk kepentingan yang didominasi satu sama lain. 
d. Teori ini memfokuskan pada pengambilan keputusan manajerial. 
Teori stakeholder menjelaskan pengungkapan CSR entitas sebagai cara untuk 
berkomunikasi dengan stakeholders. Implikasinya adalah entitas akan secara sukarela 
melaksanakan CSR, karena pelaksanaan CSR adalah merupakan bagian dari peran 
entitas ke stakeholders. Teori ini jika diterapkan akan mendorong pentitas 
melaksanakan CSR. Dengan pelaksanaan CSR diharapkan keinginan dari stakeholder 
dapat terakomodasi sehingga akan menghasilkan hubungan yang harmonis antara 
                                                          
8
 Edi Rismanda Sembiring. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan. Jurnal Telaah Akuntansi 01 No. 01 (Juni 2003):  h. 15. 
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entitas dengan stakeholdernya. Hubungan yang harmonis akan berakibat pada entitas  
dapat mencapai keberlanjutan atau kelestarian entitasnya (sustainability). 
Teori stakeholder menjelaskan tentang hubungan antara entitas dengan pihak 
stakeholder. Jika dibawa ke dalam ranah syariah, teori stakeholder ini identik dengan 
silaturahmi. Hubungan persaudaraan (ukhuwah) antara entitas dengan pihak-pihak 
stakeholder. Jadi dengan kata lain, teori ini berkaitan dengan ajaran Islam tentang 
persaudaraan dalam kaitannya dengan silaturahmi.  
3. Teori Persinyalan (Signalling Theory) 
Teori sinyal membahas mengenai dorongan perusahaan untuk memberikan 
informasi kepada pihak eksternal.
9
 Dorongan tersebut disebabkan karena terjadinya 
asimetri informasi antara pihak manajemen dan pihak eksternal. Untuk mengurangi 
asimetri informasi maka perusahaan harus mengungkapkan informasi yang dimiliki, 
baik informasi keuangan maupun non keuangan. Salah satu informasi yang wajib 
untuk diungkapkan oleh perusahaan adalah informasi tentang tanggung jawab sosial 
perusahaan atau CSR. Informasi ini dapat dimuat dalam laporan tahunan atau laporan 
sosial perusahaan terpisah. Perusahaan melakukan pengungkapan CSR dengan 
harapan dapat meningkatkan reputasi dan nilai perusahaan.  
C. Undang-Undang No 40 tahun 2007 Pasal 74 
Peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang CSR salah satunya 
adalah Undang-undang No. 40 Tahun 2007 Pasal 74, yang berisi:
10
 
                                                          
9
 Reni Dyah Retno dan Denies Praiantinah. Pengaruh Good Corporate Governance dan 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2010). Jurnal Nominal 1, No.1 
(2012): h. 4. 
 
10
 Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas”, h. 19. 
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BAB V 
TANGGUNG JAWAB 
SOSIAL DAN LINGKUNGAN 
Pasal 74 
(1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan. 
(2) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 
sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 
(3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
diatur dengan peraturan pemerintah. 
Dalam untung-undang No.40 tahun 2007 pasal 74 tentang Perseroan Terbatas 
(UUPT) ini diatur mengenai tanggungjawab sosial dan lingkungan bertujuan 
mewujudkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermamfaat bagi perseroan itu sendiri, komunitas 
setempat, dan masyarakat umumnya. Ketentuan ini dimaksudkan untuk mendukung 
terjadinya hubungan perseroan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, 
nilai,norma dan budaya masyarakat setempat maka ditentukan bahwa perseroan yang 
kegiatan usahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan sumbersaya alam wajib 
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melaksanakan tanggungjawab sosial dan lingkungan. Untuk melaksanakan 
tanggungjawab sosial dan lingkungan tersebut, kegiatan tanggungjawab sosial dan 
lingkungan harus dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang 
dilaksanakan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Kegitan tersebut 
dimuat dalam laporan tahunan perseroan. Dalam hal perusahaan tidak melaksanakan 
tanggungjawab sosial dan lingkungan maka perseroan yang bersangkutan dikenai 
sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.  
Pada BAB  V pasal 74 ayat 1-4 dijelaskan mengenai defenisi dan sanksi 
apabila tidak melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan ini tetapi ini 
belum cukup karena masih bersifat umum dan belum dijelaskan tata cara 
pelaksanaannya. Tanggung jawab sosial dan lingkungan ini sebenarnya bukan hal 
yang baru bagi perusahaan karena sudah dilaksanakan sejak dulu tanpa harus dipaksa 
oleh undang-undang.  CSR adalah sebuah kewajiban dan tanggungjawab perusahaan 
terhadap masyarakat dan lingkungannya untuk meningkatkat kualitas hidup 
masyarakat dan lingkungan hidup.  
Dalam perkembangannya CSR ini tidak lagi menjadi sebuah kewajiban bagi 
perusahaan tetapi sudah berubah menjadi sebuah strategy baru yang dapat digunakan 
juga untuk kepentingan perusahaan. Jika dihubungkan dengan UU No. 40 tahun 
2007, hal menjadi sebuah kabar baik buat perusahaan karena CSR menjadi sebuah 
kewajiban yang menguntungkan. Pada pasal 74 ayat 2 dikatakan  Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban 
Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang 
pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Ini 
artinya semua pengeluaran untuk program CSR itu dapat dianggarkan dan menjadi 
22 
 
biaya resmi perusahaan. Kalau dulu mungkin sering terjadi perdebatan mengenai 
boleh- tidaknya program CSR ini dibiayakan sekarang dengan undang-undang ini 
dinyatakan boleh menjadi biaya. Walaupun sudah dijelaskan begitu, tetap diperlukan 
peraturan pemerintah yang menjelaskan tentang  ini supaya tidak terjadi perbedaan 
dalam interpretasi. 
D. Undang-Undang No 25 tahun 2007 Pasal 15 huruf b 
Selain undang-undang No. 40 tahun 2007 pasal 74 yang mengatur tentang 
penerapan CSR pada sebuah entitas, ada pula Undang-undang No. 25 tahun 2007 
pasal 15 ayat b, yaitu:
11
 
Pasal 15 
Setiap penanam modal berkewajiban: 
a) menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik; 
b) melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan; 
c) membuat laporan tentang kegiatan penanaman modal dan menyarnpaikannya 
kepada Badan Koordinasi Penanaman Modal; 
d) menghormati tradisi budaya masyarakat sekitar lokasi kegiatan usaha 
penanaman modal; dan 
e) mematuhi semua ketentuan peraturan pemndangundangan. 
Dalam Undang-undang No. 25 tahun 2007 pasal 15 tentang Penanaman 
Modal (UUPM), yang terkait dengan CSR adalah pada huruf b) melaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan. CSR harus dimaknai bukan lagi hanya sekedar 
responsibility karena bersifat voluntary, tetapi harus dilakukan sebagai mandatory 
dalam makna liability karena disertai dengan sanksi. Penanam modal baik dalam 
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 Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No. 25Tahun 2007 tentang Penanaman Modal”, 
h.12. 
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maupun asing tidak dibenarkan hanya mencapai keuntungan dengan mengorbankan 
kepentingan-kepentngan pihak lain yang terkai dan harus tunduk dan 
menaati  ketentuan CSR sebagai kewajiban hukum jika ingin menanamkan modalnya 
di Indonesia. 
Pasal 15 huruf b UU Penanaman Modal menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan “tanggung jawab sosial perusahaan” adalah tanggung jawab yang melekat 
pada setiap perusahaan penanaman modal untuk tetap menciptakan hubungan yang 
serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat 
setempat. Terlihat dari ketentuan dalam UUPM dan UUPT, melihat tanggung jawab 
sosial pada titik pandang yang berbeda. UUPM lebih menekankan CSR sebagai 
upaya perusahaan untuk menciptakan harmonisasi dengan lingkungan di mana ia 
beroperasi. Sedangkan UUPT justru mencoba memisahkan antara tanggung jawab 
sosial dengan tanggung jawab lingkungan. UUPM bertolak dari konsep tanggung 
jawab perusahaan pada aspek ekonomi, sosial dan lingkungan (triple bottom line). 
Namun demikian keduanya mempunyai tujuan yang sama mengarah pada CSR 
sebagai sebuah komitmen perusahaan terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan 
dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan. 
E. Global Reporting Initiative (GRI) 
Saat ini, berbagai perusahaan, mayoritas multinasional baik yang bergerak 
dalam sektor genetik, sektor manufaktur, dan sektor jasa dlam arti luas telah 
mengumumkan laporan tata kelola perusahaan beserta dampak yang ditimbulkannya 
terhadap ekonomi, sosial dan lingkungan dalam sebuah sustainability report. 
Berbagai perusahaan besar di dunia seperti Unilever, Procter and Gamble, Shell, 
UPS, dan masih banyak lagi perusahaan-perusahaan besar lainnya menyusun 
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sustainability report mereka dengan menggunakan kerangka sustainability report 
yang dikembangkan oleh Global Reporting Initiative (GRI). 
Organisasi ini telah mengembangkan suatu kerangka yang dapat membedakan 
kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan dari suatu perusahaan. Bagi GRI, dimensi 
sosial dari sustainability yang menyebabkan diperlukannya pelaksanaan CSR 
meliputi berbagai dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas organisasi terhadap 
masyarakat, termasuk didalamnya karyawan, konsumen, komunitas lokal, rantai 
pasokan serta rekan bisnis.
12
 Kerangka ini didesain untuk digunakan oleh berbagai 
organisasi yang berbeda ukuran, sektor, dan lokasinya. Kerangka ini juga 
memperhatikan pertimbangan praktis yang dihadapi oleh berbagai macam organisasi 
dari perusahaan kecil sampai kepada perusahaan yang memiliki operasi ekstensif dan 
tersebar di berbagai lokasi. Kerangka Pelaporan GRI mengandung kandungan isi 
umum dan sektor secara spesifik yang telah disetujui oleh berbagai pemangku 
kepentingan di seluruh dunia dan dapat diaplikasikan secara umum dalam 
melaporkan kinerja keberlanjutan dari sebuah organisasi.
13
 
Dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan yang ditimbulkan operasi 
perusahaan menurut Global Reporting Initiative adalah sebagai berikut:
14
 
a. Dampak Ekonomi 
Dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh operasi perusahaan akan 
memengaruhi para pemangku kepentingan dan sistem ekonomi baik lokal, nasional 
maupun dalam lingkup global. Dalam kaitan ini, GRI mengelompokkan adanya dua 
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 Dwi Kartini, Coporate Social Responsibility:Transformasi Konsep Sustainability 
Management dan Implementasi di Indonesia (Cet. 1; Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 4. 
13
 Reporting Guidelines, 2000-2006 GRI. 
14
Dwi Kartini, Coporate Social Responsibility:Transformasi Konsep Sustainability 
Management dan Implementasi di Indonesia (Cet. 1; Bandung: Refika Aditama, 2009), h.27. 
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jenis dampak ekonomi, yakni dampak ekonomi langsung dan dampak ekonomi tidak 
langsung. GRI mendefinisikan dampak ekonomi langsung sebagai perubahan potensi 
produktif kegiatan ekonomi yang dapat memengaruhi kesejahteraan komunitas atau 
para pemangku kepentingan dan prospek pembangunan dalam jangka panjang. 
Sedangkan yang dimaksud dengan dampak ekonomi tidak langsung adalah 
konsekuensi tambahan yang muncul sebagai akibat pengaruh langsung transaksi 
keuangan dan aliran uang antara organisasi dan para pemangku kepentingannya. 
b. Dampak Sosial 
GRI membagi dampak sosial kedalam empat kategori, yakni hak asasi 
manusia (human rights), tenaga kerja (labour), masyarakat (society), serta tanggung 
jawab produk (product responsibility). 
c. Dampak Lingkungan 
GRI menjabarkan dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan kedalam 
tiga struktur dampak, yaitu dampak yang diakibatkan oleh pemakaian input produksi , 
dampak yang diakibatkan oleh dampak produksi, serta modus dampak terhadap 
lingkungan yang diakibatkan oleh perusahaan. Didalam proses konversi dari input 
menjadi output terdapat berbagai dampak yang dikategorikan kedalam tiga kategori 
utama, yakni emisi, effluents, dan limbah. Sedangkan modus dampak operasi 
perusahaan terhadap lingkungan mencakup berbagai aspek seperti transfortasi serta 
produk dan jasa yang dihasilkan perusahaan yang dapat memberikan dampak lanjutan 
terhadap lingkungan. 
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Tabel 2.1 
Kategori dan aspek dalam pedoman 
Kategori  Ekonomi  Lingkungan  
 Bahan 
 Energi 
 Air 
 Keanekaragaman hayati 
 Emisi 
 Efluen dan limbah 
 Produk dan jasa 
 Kepatuhan 
 Transportasi 
 Lain-lain 
 Asesmen pemasok atas 
lingkungan 
 Mekanisme pengaduan masalah 
lingkungan 
Aspek   Kinerja ekonomi 
 Keberadaan di pasar 
 Dampak ekonomi tidak langsung 
 Praktik pengadaan 
Kategori  Sosial   
Sub 
kategori 
Praktik ketenagakerjaan 
dan kenyamanan 
bekerja 
hak asasi manusia masyarakat 
Tanggung jawab 
atas produk 
a aspek  Kepegawaian 
 Hubungan 
industrial 
 Kesehatan dan 
keselamatan kerja 
 Pelatihan dan 
pendidikan 
 Keberagamaan dan 
kesetaraan peluang 
 Kesetaraan 
remurenasi 
 Perempuan dan 
laki-laki 
 Asesmen pemasok 
atas praktik 
ketenagakerjaan 
 Mekanisme 
pengaduan 
masalah 
ketenagakerjaan 
 Investasi 
 Nondiskrimin
asi 
 Kebebasan 
berserikat dan 
perjanjian 
kerja bersama 
 Pekerja anak 
 Pekerja paksa 
atau wajib 
kerja 
 Praktik 
pengamanan 
 Hak adat 
 Asesmen 
 Asesmen 
pemasok atas 
HAM 
 Mekanisme 
pengaduan 
masalah 
HAM 
 Masyarakat 
lokal 
 Anti korupsi 
 Kebijakan 
publik 
 Anti 
persaingan 
 Kepatuhan 
 Asesmen 
pemasok atas 
dampak pada 
masyarakat 
 Mekanisme 
pengaduan 
dampak 
terhadap 
masyarakat 
 Kesehatan 
dan 
keselamatan 
pelanggan 
 Pelabelan 
produk dan 
jasa 
 Komunikasi 
pemasaran 
 Privasi 
pelanggan 
 kepatuhan 
Sumber: Global Reporting Initiatitive versi 4 
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F. Corporate Social Responsibility Dalam Prespektif Islam 
Corporate Social Resposibility dalam Islam bukanlah sesuatu yang baru, 
tanggung jawab sosial sangat sering disebutkan dalam al Qur’an. Salah satu 
diantaranya dijelaskan dalam Surah Al Baqarah 205 : 
 
                            
       
Terjemahan :  
“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang 
ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan”. 
Ayat di atas menggambarkan secara nyata bagaimana Islam sangat 
memperhatikan kelesatarian alam. Segala usaha dalam bentuk bisnis maupun non-
bisnis harus mampu melestarikan alam sebagai bentuk pertangungjawaban sosial. 
CSR pada dasarnya merupakan konsep berbagi atau saling membantu antara manusia 
dengan harta atau profit oleh suatu korporat.
15
 Implementasi CSR sudah di terapkan 
sejak kekhalifaan Rasulullah, selama masa hidup Rasululllah selalu menyediakan 
bantuan keuangan kepada fakir miskin dari baitul mal.  
Rasulullah juga menularkan sifatnya tersebut kepada para sahabat-sahabat 
beliau, ada yang menciptakan lapangan pekerjaan, bahkan Rasulullah sampai 
membayarkan utang-utang orang miskin yang tidak mampu melunasi utangnya. 
Dalam prespektif Islam, CSR termasuk dalam etika bisnis dimana islam 
                                                          
15
M. Kholik Nawawi dan Fera Astarini, Peran Penyaluran Dana Corporate Social 
Responsibility (CSR) Dalam Meningkatkan Kepercayaan Nasabah Studi Kasus Di P.T. Bank Mandiri 
Syariah Cabang Bogor, Jurnal Ekonomi Islam Al-Infaq 1, no. 1, September (2010): h. 25. 
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menganjurkan ketika melakukan bisnis haruslah diikuti dengan tanggungjawab sosial 
kepada orang lain, agar bisnis yang dijalankan tidak merugikan orang-orang sekitar. 
Terdapat beberapa prinsip yang sebetulnya menggambarkan adanya hubungan 
antara manusia dan Penciptanya, yaitu Allah SWT. Prinsip-prinsip ini adalah berbagi 
dengan adil, rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam), dan maslahah 
(kepentingan masyarakat), serupa dengan penjelasan Triyuwono dalam konsep SET. 
Hal tersebut berkaitan erat dengan tujuan ekonomi syariah, yaitu mengedepankan 
kepentingan masyarakat. 
Menurut Nawawi dan Astarini dalam etika bisnis Islam sendiri memiliki dua 
pengertian yaitu: pertama etika sebagai moralitas, berisikan nilai dan norma-norma 
konkret yang menjadi pedoman dan pegangan hidup manusia dalam seluruh 
kehidupan. Kedua, etika sebagai refleksi krisis dan rasional. Dengan etika ini 
membantu manusia untuk bertindak secara bebas namun dapat 
dipertanggungjawabkan. Rasulullah sebenarnya telah memberikan contoh yang nyata 
mengenai etika bisnis, ketika beliau berdagang, beliau memilik karakteristiknya 
sendiri selain keuletan dan dedikasinya, yaitu:
16
 shiddiq, amanah,  fathanah dan 
tabligh. 
Dari sifat-sifat di atas jika dikaitkan dengan konteks CSR, maka para pelaku 
atau pihak perusahaan dituntut untuk bersikap tidak kontradiksi antara ucapan dan 
perbuatan dalam bisnisnya. Mereka dituntut tepat janji, tepat waktu, menga4kui 
kelemahan dan kekurangan (tidak ada yang ditutup-tutupi). Pelaku usaha atau 
perusahaan memiliki amanah dengan menampilkan sikap keterbukaan dan kejujuran, 
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serta dengan sikap amanah ini perusahaan memiliki tanggungjawab untuk 
mengamalkan kewajiban-kewajibannya. 
Corporate Social Responsibility dalam prespektif Islam berasal dari prinsip-
prinsip inti dalam Al Qur’an. Ada tiga prinsip utama dalam Al Qur’an yang menjadi 
dasar dalam CSR, yaitu:
17
 (1) Kekhalifaan manusia dimuka bumi; (2) Akuntabilitas 
Ilahi dan (3) Kewajiban manusia untuk mencegah kejahatan dan memerintahkan 
kebaikan. Prisip kekhalifaan manusia menjelaskan bahwa manusia adalah wakil Allah 
dimuka bumi, sehingga segala isi bumi ini adalah kepemilikan Allah manusia hanya 
dititip sebagai penjaga amanah. Prinsip akuntanbilitas ilahi merupakan impliksi dari 
prinsip kekhalifaan manusia dimana manusia sebagai wakil Allah di bumi, sehingga 
manusia diwajibkan bertanggungjawab atas segala yang diamanahkan Allah kepada 
manusia. Kemudian untuk prinsip ketiga manusia memiliki kewajiban untuk 
mencegah kejahatan dan memerintahkan kepada kebaikan dikarenakan manusia 
sebagai wakil Allah yang harus mempertanggungjawabkan seluruh amanah ini. 
Dari penjelasan di atas penulis dapat mengatakan bahwa dalam Islam banyak 
dijelaskan mengenai CSR itu sendiri, dimana manusia sebagai khalifatul fil ardh dan 
abd Allah, sehingga manusia memiliki tanggungjawab kepada Allah sebagai pemilik 
tertinggi dan manusia juga bertanggungjawab kepada sesama makhluk (manusia, 
hewan dan alam sekitar).
18
 Begitu pula dengan konsep untuk korporasi sendiri, 
konsep pertangungjawabannya tidak hanya terkhusus pada stockholder dan 
stakeholder saja melainkan, ada aspek yang lebih luas dalam stakeholder yang terbagi 
menjadi direct stakeholder dan indrect stakeholder. 
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Syad Farrok, On Corporate Social Responsibility of Islamic Financial Instittusions. Islamic 
Economic Studies 15, no. 1, July (2007): h. 21. 
18
Iwan Triyonwono, Sinergi Oposisi Biner: Formulasi Tujuan Dasar Laporan Keuangan 
Syariah. IQTISAD Journal of Islamic Economics  4, no. 1. Maret (2003): h. 15. 
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Sehingga sebuah perusahaan seharusnya mengembangankan 
pertanggungjawaban sosialnya dalam tiga domain:  
1. Pelaku-pelaku organisasi meliputi: 
a. Hubungan perusahaan dengan pekerja (QS. An-nisa ayat 149) 
                      
    
Terjemahan:  
“Jika kamu melahirkan suatu kebaikan atau menyembunyikan 
atau memanfaatkan sesuatu kesalahan (orang lain), maka 
sesungguhnya Allah maha Pemaaf lagi maha kuasa.” 
b. Hubungan pekerja dengan perusahaan 
c. Hubungan perusahaan dan pelaku usaha lain; distributor, konsumen 
dan pesaing.  
2. Lingkungan alam (QS. Al-A’Raf ayat 56) 
                        
           
Terjemahan:  
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” 
3. Kesejahteraan sosial masyarakat 
Dalam Al Qur’an juga tercantum ayat-ayat yang berhubungan dengan 
kewajiban orang atau badan dalam menjalankan bisnisnya yang berhubungan 
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dengan lingkungan dan masyarakat di sekitarnya. Beberapa prinsip Islam 
dalam menjalankan bisnis yang berkaitan dengan CSR,
19
 antara lain: 
a. Menjaga lingkungan dan melestarikannya (Surat Al- Maidah ayat 32) 
                       
                     
                          
                
 
Terjemahan:  
“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, 
bahwa: Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena 
orang itu (membunuh) orang lain[411], atau bukan karena membuat 
kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akan Dia telah membunuh 
manusia seluruhnya[412]. dan Barangsiapa yang memelihara 
kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah Dia telah memelihara 
kehidupan manusia semuanya. dan Sesungguhnya telah datang kepada 
mereka Rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan 
yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu[413] 
sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka 
bumi.” 
b. Upaya untuk menghapus kemiskinan (Surat Al-Hasyr: 7) 
                          
                       
                       
             
Terjemahan: 
“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 
Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
                                                          
19
 Khairunnisa, “Analisa Perbandingan Rasio Keuangan Bank Syariah Sebelum dan Sesudah 
Menerapkan Corporaste Social Responsibility (CSR) (Studi Pada PT. Bank Muamalat Tbk.)”, Skripsi 
(Jakarta : Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 21. 
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orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 
harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara 
kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa 
yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.” 
c. Mendahulukan sesuatu yang bermoral bersih daripada sesuatu yang 
secara moral kotor, walaupun mendatangkan keuntungan yang lebih 
besar (Surat Al-Maidah ayat 103) 
                         
                  
 
 
Terjemahan: 
“Allah sekali-kali tidak pernah mensyari'atkan adanya bahiirah, 
saaibah, washiilah dan haam. akan tetapi orang-orang kafir membuat-
buat kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak 
mengerti.” 
d. Jujur dan amanah (Surat Al-Anfal ayat 27) 
                         
      
Terjemahan: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang 
kamu mengetahui.” 
G. Trilogi Akuntabilitas 
 Filosofi trilogi akuntabilitas yang dimaksud adalah tiga hal pokok yang saling 
berhubungan dan menguatkan eksistensinya masing-masing dalam konsep 
akuntabilitas. Tiga hal tersebut adalah pemberi amanah (Allah), penerima amanah 
(manusia), dan amanh itu sendiri (alam). Dan trilogy akuntabilitas, Allah terletak 
disudut puncak segitiga, sedangkan manusia dan alam masing-masing berada disudut-
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sudut dasarnya dan keduanya tunduk dan taat kepada-Nya. Filosofi ini menjabarkan 
akuntabilitas dari dimensi hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan 
manusia, serta manusia dengan alam. Hubungan Allah, manusia, dan alam dalam 
filosofi trilogy akuntabilitas dapat diilustrasikan pada gambar: 
 
Gambar 2.1  
Trilogi Akuntabilitas 
 
  
 
 
  
 Merujuk pada filosofi trilogi akuntabilitas diatas, dapat dideskripsikan 
akuntabilitas yang diturunkan dari hubungan manusia dengan Allah 
(Hablumminaallah) sebagai khalifah Allah dan hubungan manusia dengan manusia 
(Hablumminannas) dalam menjalankan mu’amalah, serta hubungan manusia dengan 
alam (Hablum fil ardh) dalam memanfaatkan dan memelihara alam. Berikut akan 
dijelaskan ketiga hubungan tersebut ditinjau dari sudut pandang manusia.
20
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 Masiyah Kholmi. Akuntabilitas dan Pembentukan Perilaku Amanah dalam Masyarakat 
Islam. Jurnal Akuntansi 15, no. 1, (Juni 2012): h. 68. 
 
ALLAH 
MANUSIA ALAM 
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1. Akuntabilitas : Dimensi Hubungan Manusia dengan Allah 
(Hablumminaallah) 
Allah menciptakan alam semesta dengan segala isinya (termasuk 
manusia). Manusia diberi predikat sebagai khalifah Allah (wakil Allah) di 
bumi. Predikat ini memberikan gambaran bahwa Allah mempercayakan 
kekuasaan-Nya kepada manusia untuk mengatur dunia ini. Deskripsi wakil 
Tuhan tersebut mengandung makna yang dapat diambil, yaitu: pertama, 
manusia beerkewajiban menegakkan hukum Allah dimuka bumi dan kedua 
manusia memilii hak mengelola alam sebagai fasilitasnya. 
Merujuk dari uraian diatas, terungkap bahwa sebagai khalifah, manusia 
diberi amanah dan tanggung jawab. Tanggung jawab itu dilakukan dalm 
bentuk perbuatan dan tindakan nyata di dunia dan kelak di kemudian hari (di 
akhirat) dimintai pertanggungjawaban. Jika amanahnya baik, mendapat 
kebahagiaan dunia dan akhirat (diasumsikan perbuatan itu dilakukan dengan 
ikhlas), dan jika buruk akan mendapat kesusahan, penderitaan, 
ketidaktenangan di dunia dan kelak di kemudian hari (hari akhir) mendapat 
siksa. 
Akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban dari sisi perilaku internal 
(diri) seseorang kepada Tuhannya. Nilai-nilai tersebut dapat dipahami sebagai 
suatu kesadaran fitrah manusia sebagai khalifatullah fil ardh. Sebagai 
akibatnya, manusia akan menempatkan Tuhan sebagai principal tertinggi. 
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2. Akuntabilitas : Dimensi Hubungan Manusia dengan Manusia 
(Hablumminannas) 
Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna, 
karena manusia memiliki potensi berupa kemampuan berfikir (diberi akal) dan 
ilmu pengetahuan berkomunikasi serta berinteraksi dengan lingkungan sosial. 
Sebagai makhluk sosial (homo socius) setiap manusia membutuhkan interaksi 
dan komunikasi dengan manusia lainnya agar fitrahnya sebagai makhluk 
sosial dapat berkembang dan tersalurkan. Oleh karena itu, manusia diberi 
kepercayaan (amanah) oleh Sang Pencipta untuk melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab antar manusia dalam berbagai aspek kehidupan. 
Pelaksanaan pertanggungjawaban kepada sesame manusia diwujudkan 
dalam bentuk penghormatan terhadap hak-hak dan pelaksanaan kewajiban, 
serta bentuk kecintaan manusia untuk menilai kinerja seseorang terhadap 
orang lain, termasuk kejujuran dan keadilan. demikian Allah memerintahkan 
manusia untuk melalukan ha ini : 
                             
                          
Terjemahan : 
“Sesungguhnya Allah SWT menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan apabila menetapkan hukum diantara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil.” (Q.S. An-Nisa [4] : 58). 
Maka secara konsepsi, akuntabilitas diantara manusia mempunyai dua 
tujuan, yaitu: 
a. Menciptakan keharmonisan sosial yang akan membawa kepada keadilan. 
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b. Menjaga keharmonisan dan keadilan membawa kemaslahatan masyarakat 
luas. 
3. Akuntabilitas : Dimensi Hubungan Manusia dengan Alam (Hablum fil ardh) 
Dalam kehidupan manusia tidak dapat terlepas yang namanya alam, 
artinya alam yang memberikn tempat untuk hidup dan sumber penghidupan. 
Karena itu, manusia wajib memelihara kelestarian alam semesta. Namun, 
kerusakan dimuka bumi, baik didarat dan dilaut di sebabkan oleh perbuatan 
manusia yang tidak bertanggungjawab. Demikian juga tidak berfungsinya 
sumber daya alam bagi kesejahteraan hidup manusia merupakan akibat dari 
perilaku manusia yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Bumi dan 
seisinya adalah milik Allah yang tunduk kepada-Nya. Hal ini mengandung 
makna bahwa manusia hanyalah sebagai pemegang amanah Allah yang hanya 
mempunyai hak memanfaatkan, mengelola, dan memelihara kekayaan alam 
semesta itu sesuai dengan hukum-Nya. 
Manusia diwajibkan mengelola dan memelihara kekayaan alam ini 
sebaik-baiknya dan dilarang melakukan kerusakan di muka bumi karena alam 
semesta ini milik Allah yang diperuntukkan bagi manusia seluruhnya bukan 
perorangan. Manusia sebagai khalifah dibumi ini diberi amanah dan 
tanggungjawab untuk memelihara alam untuk kesejahteraan bagi seluruh 
manusia dan alam. Dengan demikian, dalam kehidupan kita harus 
bertanggung jawab atas kelesterian alam atau tidak memberikan kontribusi 
kerusakan alam. 
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H. Kepercayaan 
Beberapa literatur telah mendefinisikan kepercayaan (trust) sebagai berikut, 
(Morgan dan Hunt, 1994) mendefinisikan bahwa trust akan terjadi apabila seseorang 
memiliki kepercayaan diri dalam sebuah pertukaran dengan mitra yang memiliki 
integritas dan dapat dipercaya. Sedangkan ada yang mengungkapan juga, bahwa 
kepercayaan customer adalah semua pengetahuan yang dimiliki oleh customer dan 
semua kesimpulan yang dibuat customer tentang objek, atribut dan manfaatnya.
21
 
Objek (objects) dapat berupa produk, orang, perusahaan, dan segala sesuatu dimana 
seseorang memiliki kepercayaan dan sikap. Atribut (attributes) adalah karakteristik 
atau fitur yang mungkin dimiliki atau tidak dimiliki oleh suatu objek. Atribut 
dibedakan menjadi, atribut intrinsik yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan 
sifat aktual produk, dan atribut ekstrinsik yaitu segala sesuatu yang diperoleh dari 
aspek eksternal produk. Sedangkan manfaat (benefits) adalah hasil positif yang 
diberikan atribut kepada konsumen (nasabah). Jadi, indikator dari kepercayaan adalah 
kepercayaan objek. Kepercayaan atribut dan kepercayaan manfaat. 
Kepercayaan dalam Islam disebut sebagai amanah. Prinsip amanah dalam 
usaha bisnis telah dicontohkan oleh Muhammad SAW. Sikap amanah selalu beliau 
jaga sehingga para customer menaruh simpati dan akhirnya bersedia melakukan 
transaksi dengan sukarela pula. Amanah pelaku usaha, akan selalu memberikan yang 
terbaik bagi stakeholders. Perintah untuk selalu bersifat amanah, Rasulullah SAW 
bersabda sebagai berikut:  
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“Tunaikanlah amanah kepada orang yang menaruh kepercayaan kepadamu, 
dan janganlah berlaku khianat kepada orang yang telah menghianatimu.”(HR 
Turmidzi) 
Bank syariah adalah usaha bisnis kepercayaan, sehingga kepercayaan dari 
nasabah dan stakeholders sangat dibutuhkan agar bank syariah tetap survive. Jika 
bank syariah dapat menunaikan amanah dalam menjalankan usahanya, maka 
kepercayaan nasabah dan stakeholders lainnyapun akan mudah terwujud, begitu pula 
sebaliknya.  Manfaat kepercayaan yang dibentuk (bank syariah) antara lain: 
a. Meraih sukses berkesinambungan.  
Membangun kepercayaan nasabah harus berlandaskan satu petunjuk 
yang pasti, yaitu suatu petunjuk yang memiliki visi dan misi yang jauh 
melihat kedepan. Dengan berpegang kepada rencana strategik dan 
rencana operasional yang baku, visioner maka tidak ada kekhawatiran 
bagi yang menjalankannya.  
b. Mengembangkan inovasi produk 
Memegang kepercayaan nasabah, tentu akan mendapatkan imbal balik 
yang paling berharga dari nasabah, yaitu dia selalu mendapatkan 
informasi langsung dari nasabah, apa yang baik dan apa yang buruk atas 
produk atau jasa yang ditawarkan. Hal sebaliknya, bila kepercayaan itu 
hilang, yang didapatkannya adalah kegagalan. Karena, usaha perbankan 
syariah adalah usaha yang sangat mengedepankan dan mengandalkan 
kepercayaan. 
c. Memperkokoh loyalitas  
Kepercayaan nasabah yang diperoleh akan berakibat kepada 
munculnya loyalitas nasabah kepada perusahaan. Dalam membentuk 
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kepercayaan terdapat dua cara yaitu, pertama, pembentukan kepercayaan 
secara langsung. Formasi kepercayaan secara langsung terjadi ketika 
nasabah melakukan aktivitas pemrosesan informasi. Informasi tentang 
atribut dan manfaat produk diterima , dikodekan ke dalam memori, dan 
kemudian dibuka kembali dari memori untuk dipergunakan. Kedua, 
kepercayaan dibentuk secara tidak langsung,hal ini terjadi karena adanya 
hirarki pengaruh. Hirarki pengaruh diciptakan untuk melukiskan urutan 
terjadinya kepercayaan, sikap dan perilaku. 
I. Kepuasan dan Loyalitas Nasabah 
Ada lima dimensi yang digunakan pelanggan dalam menilai suatu kualitas 
pelayanan, yaitu:
22
 
a. Berwujud (tangible)  
Nasabah akan menggunakan indera penglihatan untuk menilai suatu 
kualitas pelayanan. Penampilan dan kemampuan sarana dan prasarana 
fisik harus dapat diandalkan, keadaan lingkungan sekitarnya adalh bukti 
nyata dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa. Contoh : gedung 
yang nyaman, komputer yang canggih, seragam pegawai yang 
menyenangkan, dan cara pelayanan yang memuaskan. 
b. Keandalan (reliability) 
Ada dua aspek dari dimensi ini, pertama, kemampuan perusahaan 
perbankan untuk memberikan pelayanan seperti yang dijanjikan; kedua, 
                                                          
22
 Elizabeth R. Simamora, “Analisis Faktor-Faktor Yang Membangun Kepuasan Nasabah 
Untuk Meningkatkan Loyalitas Pelanggan”, Tesis (Program Magister Manajemen Pascasarjana 
Universitas Diponegoro, 2007), h.27. 
40 
 
seberapa jauh perusahaan perbankan mampu memberikan pelayanan yang 
akurat. 
c. Ketanggapan (responsiveness) 
Suatu kebijakan untuk membantu dan memberikan pelayanan yang 
cepat (responsif) kepada nasabah. Membiarkan nasabah menunggu tanpa 
suatu alasan yang jelas, menyebabkan persepsi yang negatif dalam 
kualitas pelayanan. 
d. Jaminan/kepastian (assurance) 
Pengetahuan dan keramahan karyawan serta kemampuan 
melaksanakan tugas secara spontan yang dapat menjamin kinerja yang 
baik sehingga menimbulkan keyakinan dan keprcayaan nasabah. Dimensi 
ini mencakup: komunikasi, kepercayaan, rasa aman, kemampuan, dan 
kesopanan. 
e. Empati (Empathy) 
Ukuran empati berkaitan dengan perhatian dan kenyamanan nasabah. 
Memberikan perhatian yang bersifat pribadi kepada nasabah dan berupaya untuk 
memahami keinginan nasabah. Harapan yang akan diperoleh dari kenyamanan 
tersebut adalah konsumen akan melakukan transaksi ulang sehingga empati ini 
memiliki keunggulan dalam menentukan kualitas pelayanan. 
 Selain itu, menurut Yusuf Wibisno, ada beberapa kriteria kepuasan, yaitu
23
: 
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 Buchari Alma, “Manajemen Bisnis Syariah”, (Bandung: Alfabeta, 2009),  h. 194. 
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Tabel 2.2 
Kriteria Kepuasan Nasabah 
 
Stakeholder Kriteria Kepuasan 
Pemegang Saham Perusahaan berjalan lancar. 
Deviden makin meningkat, investasi aman. 
Karyawan Suasana kerja menyenangkan, gaji, naik pangkat terjamin, 
masa depan cerah. 
Konsumen Kualitas, pelayanan, harga, suasana memuaskan. 
Kreditor Piutang lancar, tidak ada keraguan terhadap perusahaan. 
Masyarakat Ada kontribusi perusahaan terhadap masyarakat 
Pemasok Pesanan dan pembayaran lancar. 
Pemerintah Perusahaan patuh terhadap aturan dan bayar pajak. 
 Berdasarkan tabel 2.1 tentang kepuasan nasabah, hal tersebut memiliki 
dampak terhadap loyalitas nasabah pada perbankan, semakin besar tingkat kepuasan 
yang dirasakan oleh nasabah dari suatu perbankan akan berpengaruh positif terhadap 
tingkat loyalitas nasabah terhadap perbankan tersebut. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Hasan, A (2010) bahwa nasabah menjadi sangat sensitif terhadap 
pelayanan yang mereka terima. Nasabah mampu memberikan nilai (value) yang lebih 
tinggi dari setiap produk yang dijual kepada mereka. Nilai ini penting dirasakan oleh 
nasabah, sebab sebagaimana diketahui bahwa nasabah adalah orang yang sangat peka 
terhadap value yang mereka terima, jika mereka merasakan jasa bank itu sebagai 
suatu yang kurang atau tidak “menyenangkan-memuaskan”, umumnya mereka akan 
bereaksi dengan dua cara yaitu exit dan voice, bahkan terkadang lebih demonstratif, 
yaitu dengan menulis di “surat pembaca”-media cetak atau elektronik sebagai bentuk 
pelampiasan dari kekecewaan mereka atas produk dan layanan bank, yang tentu saja 
42 
 
hal semacam ini akan merugikan dan merusak citra bank yang sudah dengan susah 
payah dibangun melalui promosi dan iklan yang melibatkan doktrin agama, 
khususnya bagi bank syariah.
24
   
J. Rerangka Konseptual  
Berdasarkan landasan teori dan nilai-nilai syariah yang mempengaruhi 
pengungkapan CSR, pembahasan mengenai bagaimana perbankan syariah 
mengimplementasikan program-program CSR-nya berdasarkan perspektif syariah  
yang terdiri dari tiga aspek, yaitu: Tuhan, manusia, dan alam, sehingga memengaruhi 
tingkat kepercayaan dan loyalitas nasabah, dalam penelitian ini rerangka yang 
terbangun  sebagai berikut: 
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 Ali Hasan, Marketing Bank Syariah: Cara Jitu Meningkatkan Pertumbuhan Pasar Bank 
Syariah. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h. 98.  
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Gambar 2.2 
Rerangka Konseptual 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang dilakukan dalam setting tertentu yang ada dalam kehidupan riil 
(alamiah) dengan maksud menginvestigasi dan memahami fenomena apa yang 
terjadi, mengapa, dan bagaimana terjadinya.
1
 Dengan kata lain, penelitian kualitatif 
adalah suatu metode penelitian yang memahami suatu fenomena dengan 
menggunakan data.  
Dalam penelitian kualitatif peneliti lebih dekat dengan objek penelitian yang 
akan didalami. Tujuan utama penelitian kualitatif adalah membuat fakta mudah 
dipahami. Alasan yang utama dari pemilihan paradigma kualitatif adalaha kemauan 
dari diri sendiri untuk lebih memahami dampak dari implementasi CSR terhadap 
kepercayan dan loyalitas nasabah terhadap perbankan syariah. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT Bank BNI Syariah Indonesia Cabang Makassar. 
Alasan mengapa perusahaan ini menjadi lokasi penelitian karena perusahaan jasa 
perbankan tersebut, merupakan salah satu perbankan yang dekat dengan rakyat yang 
unggul pada saat ini.  
 
                                                          
1
 Anis Chariri, “Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif.” Paper disajikan pada 
Workshop Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Laboratorium Pengembangan Akuntansi 
(LPA), Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang, (31 Juli – 1 Agustus 2009): h. 9. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan interpretif. Pendekatan ini merupakan 
sebuah sistem sosial yang memaknai perilaku secara detail langsung mengobservasi. 
Interpretif melihat fakta  sebagai sesuatu yang unik dan memiliki konteks dan makna 
yang khusus sebagai esensi dalam memahami sesuatu. Tujuan dari pendekatan 
interpretif adalah untuk menghasilkan deskripsi, pandangan-pandangan dan 
penjelasan tentang peristiwa sosial tertentu sehingga peneliti mampu mengungkap 
sistem interpretasi dan pemahaman (makna) yang ada dalam lingkungan sosial.
2
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan interpretif, karena : 
1. Pemahaman muncul melalui interaksi dengan informan yang dipilih. 
2. Bagaimana informan memberikan informasi dengan pengalaman di 
lapangan.  
Selain itu pendekatan interpretif memperbolehkan peneliti untuk terlibat 
secara subjektif dengan partisipan penelitian. Pendekatan ini memfokuskan pada sifat 
subjektif dari social world dan berusaha memahaminya dari kerangka berpikir objek 
yang sedang dipelajarinya.. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek (self-report 
data) yang diperoleh dari wawancara dengan informan dari PT. Bank BNI Syariah 
Indonesia Cabang Makassar, dan data dokumenter (documentary data). Sumber data 
dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan 
sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui media 
                                                          
2
 Anis Chariri, “Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif.” Paper disajikan pada 
Workshop Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Laboratorium Pengembangan Akuntansi 
(LPA), Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang, (31 Juli – 1 Agustus 2009): h. 7. 
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perantara) dan masih memerlukan analisa yang lebih mendalam. Informan-informan 
dari PT BNI Syariah cabang Makassar (nama disamarkan), mereka adalah Pak 
Anang, Pak Sulfan, Bu Rahma, dan Pak Adlan, serta wawancara dengan beberapa 
nasabah yang tidak disebutkan namanya. Sedangkan data sekunder merupakan 
sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data primer diperoleh dari 
wawancara dengan informan, dan data sekunder diperoleh dari data-data dokumenter 
PT. Bank BNI Syariah Indonesia Cabang Makassar.   
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Dalam wawancara peneliti akan mencatat opini dan hal lain yang berkaitan 
dengan penelitian yang ada didalam perusahaan. Dengan demikian ada banyak 
informasi yang akan didapat dari hasil wawancara tersebut 
Dalam melakukan penelitian ini Terdapat beberapa jenis wawancara yang 
memungkinkan untuk dilakukan diantaranya: 
a. Wawancara langsung (Direct Interview). 
Wawancara ini dilakukan dengan komunikasi langsung dengan informan 
dengan mengajukan pertanyaan secara lisan yang dilakukan melalui tatap 
muka. 
b. Wawancara dengan telepon (Telephone Interviews) dan e-mail 
Wawancara ini dilakukan melalui telepon, teknik ini mengatasi kelemahan 
wawancara tatap muka karena dapat mengumpulkan data dari responden yang 
memiliki letak geografis yang terpencar dan sulit terjangkau dengan biaya 
yang relatif murah dengan waktu yang relatif cepat. 
47 
 
 Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah wawancara langsung dengan informan dari PT BNI Syariah Cabang Makassar 
dan nasabah-nasabah. Dengan menggunakan metode wawancara langsung, peneliti 
melakukan komunikasi secara langsung dengan informan-informan terkait.  
2. Telaah Pustaka. 
Dokumen perusahaan dan catatan perusahaan juga digunakan dalam penelitian 
ini, Penggunaan dokumen digunakan dalam penelitian karena alasan-alasan yang 
dapat dipertanggung jawabkan seperti berikut ini: 
 Dokumen dan record digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya, 
dan mendorong. (seperti laporan keuangan)  
 Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
 Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya 
yang alamiah, sesuai konteks, lahir dan berada dalam konteks. 
 Record relatif murah dan tidak sukar ditemukan dengan teknik kajian isi. 
 Keduanya tidak relatif sehingga sukar ditemukan dengan teknik kajian isi. 
 Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 
tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. 
3.  Observasi 
Peneliti akan terjung langsung untuk mendapatkan data secara 
langsung pada tempat penelitian yang telah dipilih yaitu PT. Bank BNI 
Syariah cabang Makassar. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian ini hal yang dianggap dibutuhkan dan penting 
untuk memperoleh hasil yang maksimal dan memudahkan dalam kegiatan penelitian, 
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penulis menggunakan beberapa alat yang mendukung dalam melakukan penelitian 
ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Perekam suara 
b. Handphone 
c. Kamera 
d. Alat tulis 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Untuk menganalisis tingkat keprcayaan dan loyalitas nasabah yang merupakan 
dampak dari implementasi CSR yang ditinjau dari SET pada perbankan syariah 
peneliti menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian 
yang rinci mengenai suatu obyek tertentu selama kurun waktu tertentu dengan cukup 
mendalam dan menyeluruh. Dalam studi kasus nanti akan mengarah pada pendekatan 
Shariah Enterprise Theory (SET).  
Menurut pendekatan dalam analasis data dengan pendekatan SET dalam 
melihat akuntabilitas atau tanggung jawab yang mengacu pada amanah, dari itu untuk 
melihat bagaimana hubungan individu dalam hal ini karyawan pada PT Bank BNI 
Syariah dengan Allah, manusia (karyawan), seerta terhadap lingkungan. Dengan 
memperhatikan ketiga aspek tersebut maka akan tercipta kesesuian yang 
berkesimbangan antara amanah yang telah mendasar pada individu dengan tujuan 
suatu entitas. Dari aspek tersebut pula peneliti menjelaskan tentang implementasi 
konsep CSR dari perspektif Islam ditinjau dari SET yang sesuai dengan tujuan 
ekonomi Islam yaitu mengedepankan kepentingan masyarakat pada perbankan 
syariah, kemudian melihat dampak yang terjadi pada tingkat kepercayaan dan 
loyalitas nasabah pada perbankan syariah khususnya PT Bank BNI Syariah Indonesia 
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cabang Makassar. Untuk memudahkan dalam menganalisis data yang di peroleh 
nantinya peneliti memilih Langkah-langkah pokok yang dilakukan dalam penelitian 
ini, sebagai berikut: 
1. Analisis kesesuaian  
Dengan memahami konsep CSR yang ditinjau dari SET yang 
diimplementasikan pada perbankan syariah yang berdampak pada tingkat 
kepercayaan dan loyalitas nasabah lalu disesuaikan dengan fakta yang terjadi 
pada PT. Bank BNI Syariah Indonesia cabang Makassar 
2. Membuat Kategori Data 
Dalam pengelompokan data, peneliti akan mengelompokkan 
/mengkategorikan data berdasarkan jenis data yang diperoleh. 
3. Interpretasi  
Interpretasi  merupakan hal yang penting, karena setelah melalui tahap 
wawancara dan telaah pustaka maka langkah selanjutnya adalah dengan 
menginterpretasikan mengenai apakah pengimplementasian CSR pada 
perbankan syariah memiliki dampak pada peningkatan kepercayaan dan 
loyalitas nasabah pada PT. Bank BNI Syariah Indonesia cabang Makassar 
yang dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Dalam hal ini, peneliti 
juga dapat memberikan saran mengenai konsep CSR berdasakan pandangan 
Islam ditinjau dari SET.  
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, validitas dan reliabilitas sering dinamakan 
Kredibilitas. Penelitian kualitatif memiliki dua kelemahan utama:
3
 (a) Peneliti tidak 
dapat 100% independen dan netral dari research setting; (b) Penelitian kualitatif 
sangat tidak terstruktur (messy) dan sangat interpretive. Dalam pencapaian 
kredibilitas terdapat 9 prosedur untuk meningkatkan kredibilitas penelitian kualitatif: 
triangulation, disconfirming evidence, research reflexivity, member checking, 
prolonged engagement in the field, collaboration, the audit trail, thick and rich 
description dan peer debriefing. 
Untuk mendapatkan data yang sah/valid dalam suatu penelitian kualitatif perlu 
dilakukan upaya pemeriksaan keabsahan data. Terkait hal tersebut Lincoln dan Guba 
(1985) memberikan standar keabsahan data penelitian kualitatif dengan empat standar 
atau kriteria guna menjamin keabsahan data kualitatif antara lain sebagai berikut:
4
 
1. Credibility (standar kredibilitas) 
Agar hasil penelitian memiliki kepercayaan yang tinggi sesuai dengan fakta 
dan informasi yang sesungguhnya ada dilapangan perlu dilakukan upaya standarisasi 
kredibilitas data/informasi yang didapat oleh para peneliti kualitatif  dengan 
melakukan triangulasi data. Triangulasi data merupakan suatu upaya memeriksa 
keabsahan data atau informasi dengan cara memanfaatkan sesuatu diluar data 
tersebut, antara lain pengecekan terhadap sumber datanya, metode/tekniknya, waktu 
penyidikan atau cara perolehan datanya. 
                                                          
3
 Anis Chariri, “Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif.”, Paper disajikan pada 
Workshop Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Laboratorium Pengembangan Akuntansi 
(LPA), Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang, (31 Juli – 1 Agustus 2009): h. 14. 
4
 H. A. Fatchan,  “Metode Penelitian Kualitatif”, (Malang: Universits Negeri Malang), h. 
144. 
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Dengan melihat pemahaman pengumpulan data sebelumnya yang 
memperlihatkan keragaman sumber data dan teori yang dikumpulkan maka peneliti 
menggunakan prosedur triangulasi, yang meliputi empat hal, yaitu:
5
 
a. Triangulasi metode, Triangulasi metode dilakukan dengan cara 
membandingkan informasi atau data  dengan cara yang berdeda. 
Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan 
metode wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran 
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi 
tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan 
wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan wawancara dan 
obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, 
peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek 
kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau pandangan 
diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Karena itu, 
triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari 
subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. Dengan 
demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa teks atau 
naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi tidak perlu 
dilakukan. Namun demikian, triangulasi aspek lainnya tetap dilakukan. 
b.  Triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), 
dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu orang dalam 
pengumpulan dan analisis data. Teknik ini diakui memperkaya khasanah 
                                                          
5 Rahardjo,“Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif.” http://mudjiarahardjo.com (4 Maret 
2014). 
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pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. Tetapi 
perlu diperhatikan bahwa orang yang diajak menggali data itu harus yang 
telah memiliki pengalaman penelitian dan  bebas dari konflik kepentingan 
agar tidak justru merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari 
triangulasi. 
c. Triangulasi sumber data, adalah menggali kebenaran informai tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 
terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, 
catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Tentu 
masing-masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, 
yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula 
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
d.  Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi atau thesis statement.  Informasi tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias 
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, 
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan 
peneliti mampu  menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil 
analisis data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab 
peneliti dituntut memiliki expert judgement ketika membandingkan 
temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-lebih 
jika  perbandingannya  menunjukkan hasil yang jauh berbeda. 
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  Jenis triagulansi yang digunakan peneliti adalah triagulansi metode, 
triangulasi antar-peneliti, triagulansi sumber data, dan triagulansi teori.  
2. Transferability (Standar Transferabilitas) 
Standar transferabilitas merupakan standar yang dinilai oleh pembaca laporan. 
Suatu hasil penelitian dianggap memiliki transferabilitas tinggi apabila pembaca 
laporan memiliki pemahaman yang jelas tentang fokus dan isi penelitian, dan yang 
lebih penting adalah apakah hasil penelitian dapat ditransefer atau diterapkan pada 
suatu kasus atau fenomena lain yang mirip, yang sempurna, atau yang sejenis 
disuatu wilayah atau tempat lainnya. Standar transferabilitas hasil riset semakin baik 
ketika hasil riset tersebut dapat ditansfer/diterapkan ke wilayah atau kasus lain yang 
sejenis. 
3. Dependability (Standar Dependabilitas) 
Standar dependabilitas merupakan suatu upaya adanya pengecekan atau 
penilaian ketepatan peneliti dalam mengkonseptualisasikan data secara continue. 
Konsistensi peneliti dalam menjalankan keseluruhan proses kegiatan penelitian 
menyebabkan penelitian yang dilakukan tersebut dianggap memiliki dependabilitas 
tinggi. Dalam arti ada ketergantungan atau keterkaitan data/informasi yang 
diperoleh sejalan dengan temuan penelitian yang didapat. Peneliti dalam upaya 
mengelaborasi temuan-temuan penelitiannya sejalan dan konsisten dengan berbagai 
jenis atau macam perolehan suatu data/informasi yang ada. Dengan demikian, 
temuan penelitian tersebut dapat dipercaya kebenarannya.  
4. Confirmability (Standar Konfirmabilitas) 
 Standar konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif umumnya/biasanya lebih 
terfokus pada pemeriksaan dan pengecekan (checking and audit) kualitas hasil 
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penelitian, apakah hasil penelitian yang diperoleh benar-benar dapat diperkuat oleh 
data/informasi yang benar yang didapatkan di lapangan. Dengan kata lain, apakah 
temuan tersebut telah benar-benar disahkan oleh data/informasi yang diperoleh dari 
lapangan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah PT. Bank BNI Syariah  
Terpaan krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997 menjadi suatu bukti 
ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu 
adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap 
sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 
Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) 
BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 
Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang 
dan 31 Kantor Cabang Pembantu.  
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 
Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 outlet yang 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Didalam pelaksanaan operasional perbankan, 
BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk 
BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan 
syariah. 
Di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa status UUS 
bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut 
terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai 
Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas 
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dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya 
UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 
tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah 
terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap 
keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 
Pada tahun 2003 dilakukan penyusunan corporate plan UUS BNI yang di 
dalamnya termasuk rencana independensi pada tahun 2009-2010. Proses 
independensi BNI Syariah diperkuat dengan kebijakan otonomi khusus yang 
diberikan oleh BNI kepada UUS BNI pada tahun 2005. Pada tahun 2009, BNI 
membentuk tim implementasi pembentukan Bank umum syariah, sehingga terbentuk 
PT. Bank BNI Syariah yang efektif beroperasi sejak tanggal 19 Juni 2010. Dari 
terbentuknya dari tanggal 19 juni hingga september 2013 jumlah cabang BNI Syariah 
mencapai 64 kantor cabang, 161 kantor cabang pembantu, 17 kantor kas, 22 mobil 
layanan gerak dan 16 payment point. 
a. Berdirinya Unit Usaha Syariah BNI  
Termpaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 
sistem perbankan syariah. Prinsip syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu 
adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat 
terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Pada tahun 1999 dibentuk tim 
proyek cabang syariah dengan tujuan untuk mempersiapkan pengelolaan 
bisnis perbankan BNI syariah yang beroperasi pada tanggal 29 april 2000 
sebagai unit usaha syariah (UUS) BNI. Pada awal berdirinya, UUS BNI 
terdiri atas 5 kantor cabang yakni di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, 
Jepara dan Banjarmasin. Pada tahun 2002, UUS BNI mulai menghasilkan 
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laba dan pada tahun 2003 dilakukan penyusunan corporate plan yang di 
dalamnya termasuk 50 rencana independensi BNI syariahpada tahun 2009-
2010. 
Pada tahun 2005 Proses Independensi BNI Syariah diperkuat dengan 
kebijakan otonomi khusus yang diberikan oleh BNI kepada UUS BNI. 
Pada tahun 2009, BNI membentuk Tim implemenntasi Pembentukan Bank 
Umum Syariah. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang hingga pada 
pertengahan tahun 2010 telah memiliki 27 kantor cabang dan 31 kantor 
cabang pembantu. Di samping itu, UUS BNI senantiasa mendapatkan 
dukungan teknologi informasi dan penggunaan jaringan saluran distribusi 
yang meliputi kantor cabang BNI, Jaringan ATM BNI, ATM Link serta 
ATM bersama, 24 jam layanan BNI Call dan juga internet banking. 
b. Pemisahan (Spin off) Unit usaha Syariah BNI 
Proses spin off dilakukan dengan beberapa tahapan, sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku termasuk ketentuan Bank 
Indonesia. Bank Indonesia memberikan persetujuan prinsip untuk 
pendirian BNI Syariah dengan surat nomor 12/2/DPG/DPbS tanggal 8 
Februari 2010 perihal izin prinsip pendirian PT. Bank BNI Syariah. Pada 
tanggal 22 Maret 2010 telah ditandatangani Akta Nomor 159, Akta 
Pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
ke dalam PT. BNI Syariah dan Akta Nomor 160, Akta Pendirian PT. Bank 
BNI Syariah yang keduanya dibuat di hadapan Aulia Taufani, sebagai 
pengganti dari Sutjipto, Notaris di Jakarta. Selanjutnya Akta Pendirian 
tersebut telah memperoleh pengesahaan melalui Keputusan Menteri 
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Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-15574. 
AH.01.01, Tanggal 25 Maret 2010. 
Izin usaha diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 21 mei 2010, 
melalui keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 
Tentang Pemberian Izin Usaha PT. Bank BNI Syariah. Setelah izin 
tersebut selanjutnya BNI Syariah efektif beroperasi pada tanggal 19 juni 
2010 dan hingga Hingga september 2013 jumlah cabang BNI Syariah 
mencapai 64 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor 
Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 16 Payment Point. 
2. Visi Dan Misi PT. Bank BNI Syariah 
Visi BNI syariah 
Visi BNI Syariah adalah “Menjadi bank syariah pilihan masyarakat 
yang unggul dalam layanan dan kinerja” 
Misi BNI Syariah 
a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan. 
b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah. 
c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah 
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3. Susunan Organisasi PT. Bank BNI syariah 
Dewan Komisaris  
 Komisaris Utama (Independen): Achjar Ilyas  
 Komisaris Independen: Sofyan Syafri Harahap  
 Komisaris Independen: Acep Riana Jayaprawira  
Dewan Direksi  
 Direktur Utama: Rizqullah  
 Direktur Bisnis: Bambang Widjanarko  
 Direktur Kepatuhan dan Penunjang: Imam Teguh Saptono  
Dewan Pengawas Syariah  
 Ketua: K.H. Ma‟ruf Amin  
 Anggota: Hasanuddin 
4. Struktur Organisasi BNI Syaraiah Cabang Makassar 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data primer diolah 
Struktur organisasi PT Bank BNI Syariah cabang Makassar, yaitu dari 
pimpinan cabang memiliki hubungan organisasional dengan branch manajer ke 
busines manajer dan operational manajer hingga customer service dan teller. Untuk 
penjelasan pada garis putus-putus pada struktur organisasi, bagian tersebut memiliki 
hubungan tidak secara langsung dengan branch manajer, namun memiliki kaitan yang 
erat.   
5. Budaya Kerja PT. Bank BNI Syariah 
Tata nilai dan keyakinan yang dijadikan pedoman dalam berperilaku dalam 
sebuah organisasi menjadi bagian penting bagi keberlangsungan suatu organisasi. 
Branch Manajer 
Oprational  
Manajer 
Busines Manajer 
O H CSH CPH S H 
Asisiten Asisten Asisten Asisten 
C S Teller 
R R 
SME F 
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Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang berpedoman pada dasar hukum 
syariah yaitu Al-Qur’an dan Hadist, seluruh insan BNI syariah juga memiliki tata 
nilai yang menjadi panduan dalam setiap perilakunya. Tata nilai dan keyakinan dalam 
berperilaku ini drumuskan dalam budaya kerja BNI syariah yaitu amanah dan jamaah. 
Amanah  
a. Menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab untuk 
memperoleh hasil yang optimal.  
b. Profesional dalam menjalankan tugas.  
c. Memegang teguh komitmen dan bertanggung jawab.  
d. Jujur, adil dan dapat dipercaya.  
e. Menjadi teladan yang baik bagi lingkungan.  
Jamaah 
a. Bersinergi dalam menjalankan tugas dan tanggung kewajiban. 
b. Bekerja secara rasional dan sistematis 
c. Saling mengingatkan dengan santun. 
d. Bekerjasama dalam kepemimpinan yang efektif 
B. Dampak Implementasi CSR dalam Perspektif Syariah Terhadap Kepercayaan 
dan Loyalitas Nasabah Pada PT Bank BNI Syariah Cabang Makassar 
1. Program Kerja CSR pada PT Bank BNI Syariah cabang Makassar 
 PT Bank BNI Syariah cabang Makassar secara berkelanjutan dan sistematis 
menerapkan program Corporate Social Responsibility (CSR) untuk mewujudkan 
salah satu misi perseroan yang terkait dengan usaha menciptakan suatu kondisi yang 
ramah lingkungan terhadap masyarakat sekitarnya. Kegiatan tersebut meliputi 
kegiatan-kegiatan yang terkait Program Kemitraan dan Bina Lingkungan. 
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Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti dari informan di PT BNI Syariah 
cabang Makassar yaitu terkait CSR yang dilaksanakan oleh PT Bank BNI Syariah 
cabang Makassar, CSR sudah dilaksanakan pada beberapa tahun terakhir yaitu pada 
tahun 2011, 2012, dan 2013, sesuai penuturan informan:  
BNI Syariah sendiri telah melaksanakan program CSR pada tahun 2011, 
2012, dan 2013 kemarin. Kegiatan-kegiatan CSR yang dilaksanakan ada 
beberapa setiap tahunnya. Misalnya saja pada tahun 2011, pada saat terjadi 
kebakaran di belakang hotel Clarion Makassar, kami melakukan kegiatan 
CSR disana, dengan kegiatan lomba menggambar dan mewarnai bagi para 
anak-anak korban kebakaran disana. Selain itu, diberikan pula beberapa 
bantuan berupa tas sekolah, peralatan tulis, dan buku-buku ke masing-
masing anak. Pembagian sembako berupa mie instan dan beras juga 
diberikan kepada korban kebakaran. Pada tahun 2012, CSR dilaksanakan di 
kantor BNI Syariah Cabang Makassar, kegiatannya berupa lomba mewarnai 
bersama 100 anak yatim. Pembagian sembako sebanyak 100 juga diberikan 
pada tahun 2012. Pada tahun 2013, dalam rangka BNI Syariah Go Green, 
kegiatan CSR dilaksanakan dengan membagikan 150 tanaman.
1
 
Selain itu, diperoleh pula data sekunder oleh peneliti dari pihak PT BNI 
Syariah Cabang Makassar tentang CSR yang dilaksanakan pada tahun 2013. Pada 
tahun 2013 menyongsong tema “Commitment for Hummanity”. Melalui program-
program CSR tersebut, masyarakat dapat merasakan manfaat dari kehadiran Bank 
BNI Syariah dengan komitmen manajemennya yang terkait peningkatan 
kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat di sekitarnya. Termasuk pemeliharaan 
lingkungan sekitar melalui pemanfaatan program-program CSR. 
 Salah satu contoh konkrit CSR pada BNI Syariah yaitu pada bidang 
pendidikan disertai dengan optimalisasi dibidang lain seperti kesehatan, 
pemberdayaan ekonomi, sosial kemasyarakatan dan bencana alam. Program CSR 
tersebut dilaksanakan secara berkesinambungan oleh BNI Syariah. Berdasarkan data 
yang telah diperoleh dari BNI Syariah dari kegiatan CSR yang dilaksanakan pada 
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tahun 2013, pelaksanaan CSR di BNI Syariah bekerja sama dengan mitra, baik 
pemerintah maupun non pemerintah yang berskala nasional dan dapat dipercaya. BNI 
Syariah sebagai pemilik program, namun pelaksanaan dilapangan dilakukan bersama 
mitra untuk menjalankan, memonitor dan mengevaluasi program. Beberapa contoh 
mitra yaitu, UPZ BNI Syariah, Baznas, BAMUIS BNI, Rumah Zakat, Dompet 
Dhuafa, dll. 
Pelaksanaan CSR pada BNI Syariah terbagi dalam dua besaran, yaitu aktivitas 
eksternal dan aktivitas internal. Aktivitas Eksternal yaitu kegitan CSR yang diadakan 
oleh cabang dengan melibatkan mitra sebagai pelaksana di lapangan, contohnya : 
kerjasama dengan Baznas, Dompet Dhuafa, Rumah Zakat, Bamuis, dll. Sedangkan 
Aktivitas Internal yaitu kegiatan CSR yang diselenggarakan oleh internal cabang 
sendiri tanpa melibatkan mitra. Contohnya, kegiatan baksos dll.  
Titik tumpu dari pelaksanaan ini ada di Kantor Cabang, dimana setiap kantor 
cabang memiliki sebuah daerah binaan. Dari beragam aktivitas eksternal, masing-
masing cabang mengutamakan program yang telah ditetapkan oleh Direksi dan 
Komite CSR. Diluar dari program yang telah ditetapkan, dapat dilaksanakan dengan 
berpedoman kepada tema program CSR 2013 dan menyesuaikan dengan ketersediaan 
anggaran yang telah dialokasikan untuk cabang CSR.  
Dengan tema pelaksanaan CSR pada tahun 2013 yaitu “Commitment for 
Humanity” memiliki 3 pilar, yaitu: 
1. Commitment for Education 
Program CSR untuk meningkatkan pendidikan masyarakat dilingkungan 
kumuh, marjinal, dan berpenghasilan rendah (dhuafa) dengan kriteria 
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disesuaikan dengan kriteria masing-masing daerah. Misalnya 
pembangunan rumah cerdas.  
2. Commitment for Economic Empowerment 
Program CSR untuk memberdayakan ekonomi masyarakat agar menjadi 
masyarakat yang mandiri dan unggul, dengan mendukung keterampilan 
lokal masyarakat setempat di daerah masing-masing, misalnya kerajinan 
batik, tenun, makanan khas setempat, dll. 
3. Commitment for Eviroment and Healty 
Program CSR untuk meningkatkan kualitas lingkungan yang baik dan 
peningkatan kesehatan masyarakat, misalnya pembangunan tanaman di 
wilayah tandus, penyediaan air bersih, dll. 
 Sesuai data yang diperoleh peniliti dari data-data dokumentar PT BNI Syariah 
cabang Makassar, pada tahun 2013 dengan tema “Commitment for Humanity”, 3 pilar 
yang telah dijelaskan diatas, harus mempunyai tiga kriteria. Kriteria tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Porsi terbesar program CSR 2013 tetap dalam bidang pendidikan, untuk 
menyelaraskan program CSR tahun lalu di bidang pendidikan, yang 
mengusung tema “Dari BNI Syariah untuk Indonesia yang Lebih Cerdas”. 
b. Strategis: program CSR tersebut efektif mendorong perubahan stakeholders 
dan mampu menjadi inspirasi untuk semua pihak.  
c. Multipliers Effect: Program CSR yang baik haruslah memiliki multipliers 
effect yang tinggi, bermanfaat kesemua arah, dapat membuka lapangan kerja 
baru, dan menjadi sarana pendidikan dan pengkaderan bagi masyarakat. 
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d. Kontinuitas Tinggi: Program atau pegelolaan berjangka panjang dimana pada 
akhirnya masyarakat akan mandiri. 
e. Berdampak Massal: Sebanyak-banyaknya masyarakat harus merasakan 
dampak atau manfaat dari program CSR BNI Syariah. 
f. Unik: Program seharusnya merupakan sesuatu yang baru sehingga bersifat 
terobosan yang menguntungkan semua pihak. 
Pelaksanaan CSR di PT Bank BNI Syariah cabang Makassar terkait bidang 
kemasyarakatan, sesuai dengan kerangka pelaporan GRI yaitu Asesmen Pemasok atas 
Dampak pada Masyarakat (G4-S09). Pada pelaksanaan CSR pada bagian 
Commitment for Humanity, kegiatan tersebut dapat meningkatkan taraf hidup dan 
kesejahteraan masyarakat, hal ini sesuai dengan kerangka pelaporan GRI yaitu 
persentase operasi dengan perlibatan masyarakat lokal, asesmen dampak, dan 
program pengembangan yang diterapkan (G4-SO1). Terdapat banyak kegiatan-
kegiatan sosial yang dilakukan dan melibatkan masyarakat-masyarakat sekitar.  
 Sepak terjang pelaksanaan CSR pada PT Bank BNI Syariah cabang Makassar 
belum pesat seperti pelaksanaan CSR pada BNI konvensional. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh omset (profit) perusahaan, kurangnya omset pada BNI Syariah 
menyebabkan kurangnya kegiatan CSR yang dilaksanakan setiap tahunnya. Hal 
tersebut seperti yang diungkap oleh informan dari BNI Syariah yaitu : 
Kegiatan CSR yang dilaksanakan masih kegiatan yang dalam skala kecil jika 
dibandingan perbankan lainnya, jadi CSR-nya juga disesuaikan dengan 
omset perusahaan. Misalnya kalau dibandingkan dengan BNI konvensional 
yang melaksanakan banyak kegiatan CSR, itu wajar karena sudah memiliki 
omset yang besar.
2
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 Dari pendapat pak Anang bahwa salah satu faktor yang menyebabkan 
sedikitnya kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh BNI Syariah yaitu disebabkan oleh 
omset perusahaan. BNI Syariah belum memiliki omset yang besar seperti BNI 
konvensional yang omsetnya sudah mampu melaksanakan kegiatan CSR berskala 
lebih besar dari BNI Syariah. Faktor lain yang menjadi penyebab tidak optimalnya 
pelaksanaan CSR di BNI Syariah sesuai yang dikatakan oleh Pak Sulfan dari BNI 
Syariah, yaitu: 
Selama ini kegiatan CSR yang dilaksanakan pada BNI Syariah cabang 
Makassar sejujurnya belum seoptimal dibandingkan kegiatan CSR yang 
dilaksanakan oleh BNI konvensional. Hal ini disebabkan oleh CSR yang 
dilaksanakan di BNI Syariah cabang Makassar itu, pusat yang merancang 
dan pusat juga yang memberikan dana masing-masing terhadap cabang 
sesuai dengan kebutuhan dana CSR masing-masing cabang. Kendalanya 
juga karena cabang tidak ada bagian yang khusus menangani masalah CSR. 
Cabang tidak dibebankan mengurusi CSR secara khusus karena cabang 
difokuskan untuk menjalankan kegiatan bisnis perusahaan, sehingga untuk 
kegiatan CSR dikelola langsung oleh pusat.
3
 
 Menurut pernyataan dari pak Sulfan, kegiatan CSR yang dilaksanakan 
dikelola langsung oleh pusat sehingga setiap cabang hanya fokus pada kegiatan 
bisnis. Cabang tidak diberikan kewenangan untuk merancang kegiatan CSR sendiri. 
Kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh cabang atau dikelola langsung oleh cabang, 
akan berdampak negatif pada profit perusahaan sehingga menjadi alasan mengapa 
pusat yang mengelola langsung kegiatan dengan kata lain merancang kegiatan CSR di 
BNI Syariah. Terkait mengenai dana CSR juga langsung dari pusat, sesuai kebutuhan 
kegiatan CSR yang telah dirancang untuk cabang. Selanjutnya penjelasan inorman 
terkait penyebab lainnya, yaitu: 
Penyebab lain mengapa CSR di BNI Syarih tidak seoptimal dengan CSR 
pada bank konvensional adalah BNI Syariah cabang tidak diberikan 
wewenang secara khusus untuk mengurus kegiatan CSR karena cabang 
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diberikan tanggungjawab atau beban untuk menjalankan kegiatan bisnis. 
Ketika cabang diberikan wewenang secara khusus untuk merancang kegiatan 
CSR sendiri, maka akan mengganggu fokus utama mereka yaitu 
menjalankan kegiatan bisnis dengan maksimal dan tidak dapat dipungkiri 
bahwa BNI Syariah merupakan entitas yang berorientasi pada pencapaian 
laba, sehingga karyawan lebih difokuskan terhadap kegiatan bisnis demi 
pencapaian target perbankan. Sehingga karyawan BNI Syariah tidak 
mempunyai banyak waktu untuk mengurusi kegiatan CSR secara khusus.
4
 
Namun, menurut informasi yang didapatkan ada beberapa faktor lain yang 
menyebabkan mengapa pelaksanaan kegiatan CSR di BNI Syariah cabang tidak 
seoptimal perbankan konvensional lainnya selain faktor kegiatan bisnis yang menjadi 
fokus setiap cabang pada BNI Syariah. Menurut penjelasan informan, yaitu: 
Selain cabang difokuskan pada kegiatan bisnis yang menjadi faktor 
penyebab kegiatan CSR pada BNI Syariah cabang Makassar tidak seoptimal 
bank konvensioanal (BNI), yaitu kurangnya inisiatif perorangan karena 
disebabkan mereka tidak memiliki waktu yang cukup untuk memikirkan hal 
tersebut karena terlalu sibuk dengan pekerjaan masing-masing. Salah satu 
kendala paling besar dalam pengelolaan CSR di BNI Syariah yaitu 
kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM). Kurangnya SDM untuk 
bertanggung jawab khusus pada divisi/bagian CSR, mengakibatkan 
pelaksanaan CSR tidak optimal di cabang.
5
 
 Sumber daya manusia di BNI Syariah cabang Makassar menjadi salah satu 
faktor atau penyebab utama mengapa pelaksanaan CSR tidak optimal. Kurangnya 
SDM yang fokus pada divisi khusus yang menangani kegiatan CSR dan para 
karyawan lain juga memiliki tanggung jawab masing-masing yang memiliki deadline 
sehingga inisiatif mereka kurang untuk mengerjakan pekerjaan diluar 
tanggungjawabnya. 
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2. CSR dalam Perspektif Syariah pada PT Bank BNI Syariah cabang 
Makassar 
 CSR yang ditinjau dalam perspektif syariah yaitu sejalan dengan SET. SET 
merupakan konsep pertanggungjawaban terhadap tiga stakholders yaitu: Allah 
(hablumminallah), manusia (hablimminannas) dan alam (hablum fil ardh). SET dapat 
dikatakan merupakan suatu social integration yang berawal dari adanya kepentingan 
emansipatoris untuk membebaskan knowladge yang selalu terperangkap dalam dunia 
materiil menjadi suatu knowladge yang juga mempertimbankan aspek non materiil.
6
 
Aspek non materiil yang dimaksud adalah aspek spiritual atau nilai-nilai ilahi.  
Konsep yang berlaku dalam SET adalah Allah sebagai sumber utama, karena 
Dia adalah pemilik yang tunggal dan mutlak. Sumber daya yang digunakan dan 
dimiliki stakeholders merupakan amanah dari Allah yang di dalamnya melekat 
sebuah tanggungjawab untuk menggunakannya dengan cara dan tujuan yang telah 
ditetapkan oleh sang pemberi amanah. Dimana tujuan dari penggunaan sumber daya 
ini tidak lain hanyalah untuk mendapatkan mardhatillah (ridho/ijin Allah). Tujuan ini 
dapat dicapai jika si hamba menggunakan sumber daya dengan cara yang 
membuatnya menjadi rahmatan lil alamin (membawa rahamat bagi seluruh alam).  
Terdapat beberapa prinsip yang sebetulnya menggambarkan adanya hubungan 
antara manusia dan Penciptanya, yaitu Allah SWT. Prinsip-prinsip ini adalah berbagi 
dengan adil, rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam), dan maslahah 
(kepentingan masyarakat), serupa dengan penjelasan Triyuwono dalam konsep SET. 
                                                          
6
Andi Safitri Hafida, Implementasi Shariah Enterprise Theory Melalui Value Added 
Statement Untuk Menilai Tanggung  Jawab Perbankan  Syariah  Kepada Stakeholders. Skripsi.  
(Makassar : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, 2012). h. 44.  
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Hal tersebut berkaitan erat dengan tujuan ekonomi syariah, yaitu mengedepankan 
kepentingan masyarakat. CSR dalam prespektif Syariah berasal dari prinsip-prinsip 
inti dalam Al Qur’an. Ada tiga prinsip utama dalam Al Qur’an yang menjadi dasar 
dalam CSR, yaitu:
7
 (1) Kekhalifaan manusia dimuka bumi; (2) Akuntabilitas Ilahi 
dan (3) Kewajiban manusia untuk mencegah kejahatan dan memerintahkan kebaikan.  
1. Hablumminallah 
Hubungan manusia dengan penciptanya erat kaitannya dengan prinsip 
kekhalifaan manusia menjelaskan bahwa manusia adalah wakil Allah dimuka bumi, 
sehingga segala isi bumi ini adalah kepemilikan Allah manusia hanya dititip sebagai 
penjaga amanah. Prinsip akuntanbilitas ilahi merupakan impliksi dari prinsip 
kekhalifaan manusia dimana manusia sebagai wakil Allah di bumi, sehingga manusia 
diwajibkan bertanggungjawab atas segala yang diamanahkan Allah kepada manusia. 
Kemudian untuk prinsip ketiga manusia memiliki kewajiban untuk mencegah 
kejahatan dan memerintahkan kepada kebaikan dikarenakan manusia sebagai wakil 
Allah yang harus mempertanggungjawabkan seluruh amanah ini. 
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa dalam Islam banyak dijelaskan 
mengenai CSR itu sendiri, dimana manusia sebagai khalifatul fil ardh dan abd Allah, 
sehingga manusia memiliki tanggungjawab kepada Allah sebagai pemilik tertinggi 
dan manusia juga bertanggungjawab kepada sesama makhluk (manusia, hewan dan 
alam sekitar).
8
  
                                                          
7
Syad Farrok, On Corporate Social Responsibility of Islamic Financial Instittusions. Islamic 
Economic Studies 15, no. 1, (July 2007): h. 21. 
8
Iwan Triyonwono, Sinergi Oposisi Biner: Formulasi Tujuan Dasar Laporan Keuangan 
Syariah. IQTISAD Journal of Islamic Economics  4, no. 1. Maret (2003): h. 15. 
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 Kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh pihak BNI Syariah sudah sesuai 
dengan konsep CSR dalam perspektif Syariah yang ditinjau dari SET. Berdasarkan 
data yang diperoleh dari  Informan di BNI Syariah menyatakan bahwa: 
Kegiatan CSR yang selama ini di BNI Syariah sesuai dengan visi dan misi 
BNI Syariah yang dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa CSR yang dilaksanakan sudah sesuai 
dengan konsep syariah. Hal itu sesuai dengan misi yang ke empat mengenai 
kegiatan yang dilaksanakan merupakan perwujudan ibadah.
9
 
 Sesuai dengan misi dari perbankan syariah yang menjadi lokasi penelitian, 
yaitu PT BNI Syariah Cabang Makassar, yaitu: 
Misi BNI Syariah: 
a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan. 
b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah. 
c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah 
Pada poin (d) menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah, merupakan acuan 
bagi para karyawan dalam melaksanakan setiap kegiatannya. Kegiatan yang 
dilaksanakan salah satunya adalah CSR, dengan penuturan informan yaitu Ibu RH 
terkait program CSR yang dilaksanakan apakah sesuai dengan nilai-nilai syariah, 
beliau menyatakan bahwa kegiatan tersebut sudah sesuai dengan nilai syariah, karena 
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kegiatannya berdasar pada misi poin (d) yang setiap kegiatannya merupakan 
perwujudan ibadah. Selain itu dipertegas pula dengan pernyataan informan lainnya di 
BNI Syariah, yaitu: 
Kegiatan CSR yang dilaksanakan walaupun sebenarnya juga merupakan 
sarana sarana promosi namun dalam pelaksanaannya tetap tidak melupakan 
dan tidak terlepas dari aspek-aspek ibadah, yah kegiatan CSR ini kan ada 
mirip-miripnya dengan zakat dan juga mirip dengan kegiatan usaha dari 
Ustazd Yusuf Mansur.
10
 
 Bapak Adlan menegaskan bahwa pelaksanaan CSR tidak terlepas dari aspek-
aspek ibadah, sama halnya denganyang dituturkan oleh Ibu Rahmah terkait hal 
tersebut. Berdasarkan informasi yang diterima oleh peneliti dari kedua informan di 
BNI Syariah yaitu Ibu Rahma dan Pak Adlan, menyatakan bahwa kegiatan yang 
dilaksanakan di BNI Syariah selalu mengacu pada visi dan misi perusahaan. Begitu 
pula dengan kegiatan CSR di BNI Syariah  mengacu pada visi dan misi yang lebih 
terfokus pada  kegiatan yang bernilai ibadah sesuai dengan konsep syariah yang 
mengedepankan nilai-nilai ilahiah (syariah). Atas dasar itulah informan dari pihak 
BNI Syariah menyatakan bahwa kegiatan CSR yang dilaksanakan sudah sesuai 
dengan konsep-konsep syariah. 
Meskipun pihak BNI Syariah belum mengetahui konsep SET, namun dari 
penjelasan peneliti mengenai konsep SET, informan dapat menarik kesimpulan dan 
menjelaskan kegiatan CSR yang dilaksanakan apakah sesuai dengan nilai-nilai 
syariah yang tertera pada  konsep SET. Tidak dapat dipungkiri bahwa kegiatan CSR 
ini juga merupakan bagian dari promosi, sesuai dengan apa yang diutarakan oleh 
informan-informan. Kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh BNI Syariah sesuai 
dengan karakteristik SET, sesuai yang dinyatakan oleh Syamsiah bahwa 
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keseimbangan yang menghendaki adanya perhatian terhadap hal yang bersifat 
material dan spiritual, menyeimbangkan antara keduanya yaitu kepentingan dunia dan 
kepentingan akhirat. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh BNI Syariah, 
menyeimbangkan antara pemenuhan kebutuhan material pencapaian profit dengan 
perhatian yang bersifat ibadah, dan hal tersebut sesuai dengan salah satu karakteristik 
SET.  
b. Hablumminannas 
Hubungan dengan sesama manusia (hablumminannas) dalam hal ini yang 
dimaksudkan adalah hubungan dengan nasabah. Jika dikaitkan dengan CSR, maka 
yang dapat dilihat adalah kegiatan-kegiatan kemanusiaan yang dilakukan oleh entitas 
tersebut. Misalnya saja, program kerja CSR pada PT BNI Syariah Cabang Makassar 
yaitu bantuan bagi korban banjir, lomba yang dilaksanakan kepada anak-anak yatim, 
dll. Seperti yang dikatakan oleh Informan, yaitu: 
…pada tahun 2011, pada saat terjadi kebakaran di belakang hotel Clarion 
Makassar, kami melakukan kegiatan CSR disana, dengan kegiatan lomba 
menggambar dan mewarnai bagi para anak-anak korban kebakaran disana. 
Selain itu, diberikan pula beberapa bantuan berupa tas sekolah, peralatan 
tulis, dan buku-buku ke masing-masing anak. Pembagian sembako berupa 
mie instan dan beras juga diberikan kepada korban kebakaran. Pada tahun 
2012, CSR dilaksanakan di kantor BNI Syariah Cabang Makassar, 
kegiatannya berupa lomba mewarnai bersama 100 anak yatim. Pembagian 
sembako sebanyak 100 juga diberikan pada tahun 2012.
11
 
Seperti yang dikatakan oleh Pak Adlan bahwa program kerja CSR yang telah 
dilaksanakan seperti yang dikatakan diatas, juga mengedepankan aspek kemanusiaan. 
Bantuan kepada korban kebakaran, merupakan hubungan sesama manusia antara 
pihak entitas dengan anak-anak tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa PT BNI 
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Syariah Cabang Makassar tidak menyampingkan aspek habluminannas dalam 
entitasnya. 
c. Hablum fil ardh 
Hubungan dengan alam (hablum fil ardh) yang dimaksudkan disini adalah 
apakah  pihak entitas memerhatikan aspek lingkungannya. Dari hasil wawancara yang 
didapatkan oleh peneliti, informan menyatakan bahwa: 
“…pada tahun 2013, dalam rangka BNI Syariah Go Green, kegiatan CSR 
dilaksanakan dengan membagikan 150 tanaman.” Dari penuturan Pak ADL 
diatas, setidaknya memberi gambaran bahwa aspek lingkungan tidak 
disampingkan oleh pihak entitas yaitu PT BNI Syariah Cabang Makassar. 
Selain itu, saat terjun dilapangan, peneliti melihat lingkungan sekitar kantor 
PT BNI Syariah Cabang Makassar khususnya pada pekarangan dan tempat 
pakir terdapat beberapa tempat sampah dan tidak ada sampah yang 
berserakan.
12 
Dari data sekunder yang diperoleh peneliti terkait kegiatan CSR yang 
dilaksanakan oleh PT BNI Syariah Cabang Makassar pada tahun 2013 dengan tema 
“Commitment for Humanity” memiliki 3 pilar, yaitu: 
1. Commitment for Education 
Program CSR untuk meningkatkan pendidikan masyarakat dilingkungan 
kumuh, marjinal, dan berpenghasilan rendah (dhuafa) dengan kriteria 
disesuaikan dengan kriteria masing-masing daerah. Misalnya 
pembangunan rumah cerdas. 
2. Commitment for Economic Empowerment 
Program CSR untuk memberdayakan ekonomi masyarakat agar menjadi 
masyarakat yang mandiri dan unggul, dengan mendukung keterampilan 
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lokal masyarakat setempat di daerah masing-masing, misalnya kerajinan 
batik, tenun, makanan khas setempat, dll. 
3. Commitment for Eviroment and Healty 
Program CSR untuk meningkatkan kualitas lingkungan yang baik dan 
peningkatan kesehatan masyarakat, misalnya pembangunan tanaman di 
wilayah tandus, penyediaan air bersih, dll. 
Dari 3 pilar yang disebutkan diatas, khususnya pada poin ketiga yaitu 
Commitment for Eviroment and Healty, yaitu terkait peningkatan kualitas lingkungan 
yang baik dan kesehatan masyarakat. Hal tersebut dapat membuktikan bahwa PT BNI 
Syariah Cabang Makassar selain memerhatikan lingkungan sekitarnya, entitas 
tersebut juga telah melaksanakan kegiatan-kegiatan CSR terkait lingkungan. 
PT BNI Syariah Cabang Makassar melaksanakan program kerja CSR yang 
mengutamakan nilai-nilai syariah. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, erat 
kaitannya dengan tiga aspek yaitu hablumminallah, habluminannas, dan hablum fil 
ardh.  
3. Kepercayaan dan Loyalitas Nasabah PT Bank BNI Syariah Cabang 
Makassar 
CSR yang dilaksanakan oleh PT BNI Syariah Cabang Makassar mulai tahun 
2011 hingga 2013 yakni kegiatan-kegiatan sosial berupa  bantuan kepada korban 
kebakaran, bakti social dengan anak yatim, bakti sosial di daerah yang terkena banjir 
yaitu di BTP, BNI Syariah Go Green. Kegiatan-kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh 
BNI Syariah merupakan kegiatan-kegiatan yang terfokus pada nilai-nilai ibadah dan 
nilai-nilai ilahiah (syariah).  
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Data primer yang diperoleh peneliti terkait peningkatan jumlah nasabah di 
BNI Syariah setiap tahunnya yaitu:  
 
Tabel 4.1 
Data Pertumbuhan Nasabah 
 
No Periode Tahun Jumlah Nasabah 
Persentase Peningkatan 
Nasabah 
1 2009 s/d 2010 1.375 100% 
2 2010 s/d 2011 1.565 125% 
3 2011 s/d 2012 1.731 125% 
4 2012 s/d 2013 1.921 130% 
Sumber : Data primer diolah 
 Kepercayaan nasabah pada PT BNI Syariah cabang Makassar dapat dilihat 
dari peningkatan jumlah nasabah pada setiap tahunnya.  Peningkatan jumlah nasabah 
PT BNI Syariah cabang Makassar pada table 4.1 diatas yang setiap tahunnya 
bertambah, salah satunya dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan sosial kemanusiaan 
yang telah dilaksanakan beberapa tahun terakhir, sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh informan, yaitu: 
Dengan dilaksanakannya kegiatan CSR yang dalam perspektif syariah, tidak 
terlalu jauh dengan yang dilaksanakan pada bank konvensional lainnya, 
arahan keduanya adalah sosial, pasti berdampak positif terhadap 
kepercayaan nasabahnya. Respon dari masyarakat pun positif, diberi 
bantuan, siapa sih yang tidak mau? Kalau saya jelas, otomatis maksudnya 
ketika kita nyumbang kemana, pasti orang itu akan punya citra positif dong 
ke kita?
13
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Pelaksanaan CSR pada entitas erat kaitannya dengan nasabah. Ketika entitas 
melaksanakan kegiatan-kegiatan sosial atau sebut saja CSR, akan membawa dampak 
positif terhadap citra entitas dimata masyarakat khususnya nasabah. Sehingga para 
nasabah loyal terhadap entitas tersebut.  
Saya memberikan apresiasi terhadap kegiatan sosial seperti yang 
dilaksanakan. Kegiatan tersebut memperikan efek posistif kepada korban 
bencana dan anak yatim sekitar. Selain fasilitas-fasilitas yang diberikan, hal 
ini juga menjadi bahan pertimbangan saya untuk tetap bergabung di BNI 
Syariah.
14
 
Kegiatan sosial yang dilaksanakan oleh BNI Syariah cabang Makassar yang 
menjunjung nilai-nilai ibadah dan nilai-nilai ilahiah, mendapat respon positif dari 
pihak masyarakat (nasabah). CSR yang diterapkan oleh BNI Syariah cabang 
Makassar  memiliki impact yang baik terhadap kepercayaan dan loyalitas nasabah, 
seperti yang dikatakan oleh salah satu nasabah yang diwawancarai oleh peneliti, 
yaitu: 
CSR yang dilaksanakan seperti bakti sosial dengan anak yatim itu sungguh 
mengundang perhatian, saya merasa tertarik untuk tetap bertahan di BNI 
Syariah, karena melihat beberapa kegiatan-kegiatan positif yang 
dilaksanakan, salah satunya itu tadi, bakti sosial dan lain-lain. Kegiatan-
kegiatannya tidak jauh dari nilai religius, saling membantu.
15
 
Penerapan CSR pada PT BNI Syariah cabang Makassar yang ditilik dari 
perspektif Syariah, mengundang kepercayaan yang kuat dari pihak nasabah, sehingga 
eksistensi entitas ini tetap di mata masyarakat (nasabah). Nasabah tertarik dan merasa 
tetap ingin berada dalam line BNI Syariah karena kegiatan sosial yang telah 
dilaksanakan. Nasabah merasa puas dengan fasilitas dan pelayanan dari BNI Syariah 
ditambah lagi dengan value added berupa sikap amanah pada CSR yang 
                                                          
14
 Wawancara dengan nasabah. 
15
 Wawancara dengan nasabah. 
 
 
77 
 
dilaksanakan. Sebagaimana kriteria kepuasan yang dijelaskan  oleh Yusuf Wibisno, 
yaitu
16
: 
Tabel 4.2  
Kriteria Kepuasan 
 
Stakeholder Kriteria Kepuasan 
Pemegang Saham 
Perusahaan berjalan lancar. 
Deviden makin meningkat, investasi aman. 
Karyawan 
Suasana kerja menyenangkan, gaji, naik pangkat terjamin, 
masa depan cerah. 
Konsumen Kualitas, pelayanan, harga, suasana memuaskan. 
Kreditor Piutang lancar, tidak ada keraguan terhadap perusahaan. 
Masyarakat Ada kontribusi perusahaan terhadap masyarakat 
Pemasok Pesanan dan pembayaran lancar. 
Pemerintah Perusahaan patuh terhadap aturan dan bayar pajak. 
Dari apa yang dipaparkan oleh Yusuf Wibisono, salah satu faktor yang bagi 
peneliti dianggap cukup berkompeten dalam peningkatan nasabah adalah adanya 
kualitas, pelayanan, dan kontribusi perusahaan m terhadap masyarakat. Hal tersebut 
sangat menyentuh rana CSR yang notabene-nya kegiatan yang terjun langsung 
dengan masyarakat, yaitu kegiatan-kegiatan sosial. Social is the asset, aspek sosial 
adalah asset besar dalam sebuah entitas. Untuk menjaga agar entitas itu sustainable, 
maka yang harus menjadi perhatian adalah aspek-aspek sosialnya. Begitupun pada PT 
BNI Syariah Cabang Makassar yang telah melaksanakan beberapa kegiatan-kegiatan 
sosial berupa CSR.  
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Pada dasarnya, peningkatan kepercayaan dan loyalitas nasabah pada PT BNI 
Syariah cabang Makassar bukan hanya dilihat dari satu aspek materi semata. Namun, 
aspek-aspek yang tak kalah pentingnya adalah aspek-aspek non-materi yaitu sosial 
dan lingkungan. Aspek ini berperan sangat penting sebagai impact dan sustainability 
entitas. 
4. Mapping Penelitian 
Dari hasil penelitian diatas, maka dapat dilihat mapping penelitian sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.3 
Mapping Penelitian 
 
CSR  
CSR DALAM 
PERSPEKTIF 
ISLAM 
KEPERCAYAAN LOYALITAS 
Informan : Pak Adlan 
 Kegiatan CSR yang 
dilaksanakan di BNI 
syariah memiliki 
nilai-nilai ibadah. 
 
Informan : Nasabah 
Program/kegiatan CSR 
dalam perspektif 
syariah yang 
dilaksanakan menjadi 
bahan pertimbangan 
untuk bergabung di 
BNI Syariah. 
Informan : Nasabah 
Kegiatan CSR yang 
berbasis syariah 
memberikan citra yang 
baik dimata masyarakat 
sehingga nasabah tetap 
loyal dengan BNI 
Syariah. 
Informan: Bu Rahma 
BNI syariah bekerja 
sesuai dengan visi 
dan misi entitas yang 
mengedepankan nilai 
ibadah, dan CSR 
merupakan salah satu 
program yang 
dilakukan sesuai dgn 
visi dan misi BNI 
Syariah. 
Informan : Bu Rahma 
CSR dalam perspektif 
Islam atau syariah 
menjadi salah satu hal 
yang dapat menarik 
kepercayaan nasabah 
BNI Syariah. 
Informan : Bu Rahma 
CSR dalam perspektif 
syariah efeknya tidak 
langsung terasa, namun 
memberikan pengaruh 
terhadap entitas, terkait 
loyalitas nasabahnya 
karena memeberikan 
nama baik atau citra 
bagi BNI Syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dalam tulisan ini dan dengan melihat dari hasil 
dan pembahsan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu  program 
kerja Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT BNI Syariah Cabang Makassar 
yang dilaksanakan ada beberapa kegiatan diantaranya bantuan kepada korban 
kebakaran, lomba yang diadakan untuk anak yatim, pembagian sembako, dan juga 
pembagian tanaman dalam rangka BNI go green. Namun, terdapat beberapa kendala 
dalam optimalisasi kegiatan CSR tersebut, salah satunya adalah faktor sumber daya 
manusia dalam entitas tersebut. Kurangnya SDM, bahkan tidak adanya divisi khusus 
pada kantor cabang yang menaungi langsung program kerja CSR. Sehingga pihak 
pusat yang merancang kegiatan-kegiatan CSRnya. Pihak cabang difokuskan pada 
kegiatan bisnis semata untuk pencapaian profit entitas.  
Dari kacamata nilai-nilai Syariah, yaitu hubungan kepada Allah 
(hablumminallah), hubungan sesama manusia (habluminannas), dan hubungan 
dengan alam (hablum fil ardh), CSR yang dilaksanakan oleh PT BNI Syariah 
Cabang Makassar memerhatikan ketiga aspek tersebut. Karena dalam setiap 
pelaksanaan kegiatannya, entitas tersebut selalu berkiblat pada visi dan misi-nya. 
Dalam hal ini pada misi poin keempat yang menjadi acuan kerja CSR pada PT BNI 
Syariah cabang Makassar.  
Kegiatan CSR yang telah dilaksanakan oleh PT BNI Syariah Cabang 
Makassar, memberikan dampak terhadap kepercayaan dan loyalitas nasabah pada 
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entitas tersebut. PT BNI Syariah Cabang Makassar, mendapat sambutan hangat di 
mata masyarakat dengan kegiatan-kegiatan CSR yang telah dilaksanakan. Citra dari 
entitas tersebut juga mengalami peningkatan dimata  masyarakat, sehingga 
kepercayaan nasabah terhadap PT BNI Syariah Cabang Makassar juga meningkat. 
Dengan adanya kepercayaan tersebut, nasabah menjadi loyal setelah mengetahui 
adanya kegiatan-kegiatan CSR yang dilaksanakan. Value added-nya adalah CSR 
yang diimplementasikan sesuai dengan perspektif syariah, yang mengedepankan 
nilai-nilai ibadah.  
Implementasi CSR berdasarkan nilai-nilai syariah, tentu saja memberikan 
dampak terhadap entitas tersebut, utamanya dalam hal kepercayaan nasabah. 
Terbukti dengan beberapa peningkatan jumlah nasabah, meskipun tidak sepenuhnya 
merupakan efek dari CSR namun CSR memiliki peran didalam peningkatan 
kepercayaan dan loyalitas nasabah pada PT Bank BNI Syariah cabang Makassar.  
 
B. Keterbatasan Penelitian dan Saran 
1. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti sadar bahwa pada dasarnya tidak 
ada satu pun orang di dunia ini yang memiliki kesempurnaan dan begitu pun yang 
peneliti rasakan dalam melaksanakan penelitian ini. Ada beberapa keterbatasan yang 
peneliti alami dalam melaksanakan penelitian ini, diantaranya: 
a. Waktu penelitian yang terbilang sedikit. 
b. Sulitnya dalam pengurusan surat-surat penelitian. 
c. Sulitnya bertemu dengan informan-informan, akibat kesibukan dari pihak 
informan. 
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d. Data yang diinginkan tidak sesuai dengan harapan dan kebutuhan peneliti. 
e. Kurangnya dokumentasi karena beberapa faktor. 
2. Saran Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan dengan melihat hasil pembahsan dari bab 
sebelumnya, maka ada beberapa hal yang dapat disarankan penelitian ini, antara lain: 
a. Hendaknya kegiatan CSR pada PT BNI Syariah Cabang Makassar 
menjadi salah satu hal yang menjadi bahan pertimbangan selain berfokus 
pada kegiatan bisnis entitas dan hendaknya ada divisi khusus yang 
menangani CSR di kantor cabang agar pelaksanaan program kerja dapat 
terlaksana dengan optimal sesuai dengan keadaan dalam hal ini kebutuhan 
masyarakat sekitarnya dan sesuai dengan tiap-tiap daerah.  
b. Untuk peneliti kedepannya dalam melaksanakan kegiatan penelitian 
khususnya CSR dalam perspektif syariah dengan menggunakan paradigm 
penelitian kualitatif, baiknya meluangkan waktu lebih untuk mendapatkan 
data-data, informasi, dan fenomena-fenomena serta hal-hal yang 
berhubungan dengan penelitiannya agar penelitiannya lebih berbobot 
disbanding dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Perhatian terhadap 
judul penelitian menjadi salah satu faktor pendukung dalam sebuah 
penelitian, apakah tema dan judul yang diangkat sudah relevan dengan 
keadaan yang sebenarnya, juga diperlukan dukungan dari penelitian-
penelitian sebelumnya.  
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